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Kata Kunci : Gaya Bahasa Perulangan, Novel, Implikasi Pembelajaran 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gaya bahasa perulangan 
dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata dan mengetahui implikasi 
pembelajaran gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa karya 
Andrea Hirata di SMA. 
Penelitian ini berbentuk deskripsi kualitatif. Metode yang digunakan adalah 
metode deskripsi kualitatif. Sumber data adalah novel Orang-Orang Biasa. 
Teknik penyediaan data menggunakan teknik pustaka, teknik baca, dan teknik 
catat. Setelah data diperoleh data diklasifikasikan kemudian dideskripsikan dan 
disajikan menggunakan metode informal. Prosedur penelitian yang dilakukan 
terdiri dari beberapa tahap yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
pelaporan data. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : dalam novel OOB 
digunakan beberapa gaya bahasa perulangan. Gaya bahasa perulangan tersebut 
meliputi: aliterasi, asonansi, antanaklasis, epizeukis, anafora, epistrofa, 
mesodilopsis, epanalepsis, dan anadilopsis. Gaya bahasa perulangan yang paling 
dominan dalam novel tersebut adalah anafora. Gaya bahasa perulangan yang 
digunakan Andrea pada novel OOB yaitu untuk menambah nilai keindahan dalam 
novel tersebut dengan cara menekankan kata atau frase yang dianggap penting 
diulang. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas XII semester 2 dengan materi sastra dengan pokok 








NABILAH, VENI ZAKIATUN. 2020. Repetitive Language Styles in Orang-
Orang Biasa Novels by Andrea Hirata and Their Implications for 
Learning Indonesian Language in High School. Essay. Indonesian 
Language Education. Faculty of Teacher Training and Education. 
Pancasakti University, Tegal. 
 
Advisor I Dr. Tri Mulyono, M.Pd 
Advisor II Syamsul Anwar, M.Pd 
 
Keywords: repetitive language style, novel, and learning  implications 
 
The purpose of this study was to describe the repetitive language style in 
Andrea Hirata's Orang-Orang Biasa novel and to find out the implications of 
learning repetitive language style in the Orang-Orang Biasa novel by Andrea 
Hirata in high school. 
This research is in the form of a qualitative description. The method used 
is a qualitative description method. The data source is the novel of Orang-Orang 
Biasa. The technique of providing data uses library techniques, reading 
techniques, and note taking techniques. After the data is obtained the data is 
classified then described and presented using informal methods. The research 
procedure consisted of several stages, namely, the planning stage, the 
implementation phase, and the data reporting stage. 
Based on the results of the study it can be concluded: in the OOB novel a 
number of repetitive language styles are used. The repetition language style 
includes: alliteration, asonance, antanaclasis, epizeukis, anaphora, epistrofa, 
mesodilopsis, epanalepsis, and anadilopsis. The repetitive language style that is 
most dominant in the novel is anaphora. The iteration style used by Andrea in the 
OOB novel is to add value to the beauty of the novel by emphasizing words or 
phrases that are considered important to be repeated. The results of this study can 
be implicated in the learning of Indonesian in high school class XII semester 2 
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A. Latar Belakang Masalah 
Novel merupakan bagian dari karya sastra prosa yang dibangun oleh 
berbagai macam unsur intrinsiknya. Melalui keterpaduan unsur intrinsik itu 
novel yang dibuat secara sengaja oleh pengarang cerita yang dihasilkan mirip 
dengan realita kehidupan dengan berbagai peristiwa di dalamnya, seakan-
akan sesuatu yang terjadi. Kemampuan unsur intrinsik tidak dapat diragukan 
lagi, karena unsur tersebut mampu secara langsung membangun isi cerita 
pada sebuah novel. Keindahan sebuah novel dipengaruhi oleh keterpaduan 
sebuah unsur intrinsik. Dalam unsur intrinsik terdapat pengolahan bahasa atau 
gaya bahasa. Bahasa digunakan untuk menyalurkan ide gagasan pengarang 
yang ditulis pada karya sastra yang dibuatnya diantaranya berupa novel. 
Pengolahan bahasa pada novel biasanya disajikan melalui gaya bahasa. 
Gaya bahasa merupakan unsur yang membangun pada sebuah novel. 
Masing-masing penulis mempunyai gaya sendiri pada saat mencetuskan 
gagasan disetiap tulisannya. Penulis akan mempengaruhi gaya penulisan pada 
tulisan yang disajikan. Sehingga disimpulkan bahwa, sebuah karya yang 
dibuat dipengaruhi oleh watak seseorang yang membuatnya. Hal ini sama 
dengan pendapat Keraf (2016) bahwa jiwa dan kepribadian penulis secara 





Andrea Hirata merupakan salah satu penulis di Indonesia yang sudah 
banyak menghasilkan karya sastra prosa, yaitu novel. Satu di antaranya 
berjudul Orang-Orang Biasa. Novel ini diterbitkan, pada Februari 2019. 
Novel ini menarik dengan penggunaan bahasa yang sederhana imajinatif. 
Sebelumnya Andrea Hirata sudah menerbitkan sembilan novel yang lain, satu 
di antaranya yaitu Laskar Pelangi dan Sang Pemimpi yang sudah diangkat ke 
layar lebar. 
Cerita novel Orang-Orang Biasa diperoleh dari kisah Putri Belianti, 
yaitu seorang anak yang pintar, namun gagal masuk Fakultas Kedokteran, 
Universitas Bengkulu karena tidak memiliki biaya. Ia mengemas novel 
Orang-Orang Biasa menggunakan bahasa sederhana yang imajinatif, tetapi  
tetap memperlihatkan kualitas pada setiap jalan ceritanya. Pada saat membaca 
novel Orang-Orang Biasa pembaca diajak seperti melihat realita  masyarakat 
Indonesia. Pemilihan kata yang sederhana mampu membuat pembaca 
mengikuti jalan cerita dengan baik. 
Novel Orang-Orang Biasa menceritakan bahwa untuk mewujudkan 
cita-cita yang diinginkan, faktor ekonomi bukan sebuah hambatan atau mimpi 
buruk anak untuk menggapai cita-cita serta bersungguh-sungguh dalam 
berusaha. Kemiskinan merupakan salah satu keadaan sosial dikarenakan 
kurangnya faktor materi dan tidak ada hubungannya dengan kecerdasan. 
Perlu diingat, meskipun kemiskinan bisa menghantui siapa saja, namun tidak 





Kurangnya minat siswa terhadap karya sastra disebabkan oleh 
kurangnya pembelajaran sastra di sekolah. Salah satu di antaranya yaitu 
kurangnya minat baca terhadap sastra. Tidak aneh jika dibandingkan dengan 
siswa di luar negeri, siswa sekolah menengah di Indonesia rendah dalam 
budaya membaca. Siswa sekolah menengah di Indonesia sangat jarang ada 
yang membaca buku secara tuntas. Hal ini dibuktikan bahwa siswa di luar 
negeri mampu membaca 6 hingga 7 buku, bahkan ada yang sampai puluhan 
buku. 
Mengingat pentingnya pembelajaran sastra sebagai komponen dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, gaya bahasa berfungsi sebagai bahan ajar 
serta dapat dijadikan untuk bahan pembelajaran serta mempunyai nilai 
pendidikan. Novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata diharapkan bisa 
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran sastra di SMA karena berdasarkan 
isinya, novel tersebut memiliki gaya bahasa yang sederhana namun bersifat 
imajinatif. Gaya bahasa juga mampu untuk memperbanyak kosa kata siswa. 
Dengan membaca serta mencari gaya bahasa pada sebuah novel, kosa kata 
baru  akan didapatkan dan diketahui oleh siswa yang sebelumnya tidak 
mengetahui. Jika dilihat dari latar belakang pengajaran sastra. Pengetahuan 
yang didapatkan dari novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata dapat 
dijadikan untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan siswa pada bidang 
sastra. 
Dari uraian latar belakang tersebut peneliti hendak melakukan 





Orang Biasa Karya Andrea Hirata dan Implikasinya terhadap Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Penelitian terhadap novel Orang-orang Biaya karya Andria Hirata 
dapat dilakukan dari berbagai gaya bahasa. Berdasarkan hal itu, permasalahan 
penelitiannya dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut. 
1. Bagaimana gaya bahasa aliterasi dalam novel Orang-Orang Biasa karya 
Andrea Hirata. 
2. Bagaimana gaya bahasa asonansi dalam novel Orang-Orang Biasa karya 
Andrea Hirata. 
3. Bagaimana gaya bahasa anastrof dalam novel Orang-Orang Biasa karya 
Andrea Hirata. 
4. Bagaimana gaya bahasa apofasis dalam novel Orang-Orang Biasa karya 
Andrea Hirata. 
5. Bagaimana gaya bahasa apostrof dalam novel Orang-Orang Biasa karya 
Andrea Hirata. 
6. Bagaimana gaya bahasa asindeton dalam novel Orang-Orang Biasa 
karya Andrea Hirata. 
7. Bagaimana gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa 
karya Andrea Hirata. 
8. Bagaimana implikasi pembelajaran gaya bahasa perulangan dalam novel 






C. Pembatasan Masalah 
Setelah identifikasi masalah dipaparkan langkah yang dilakukan 
peneliti yaitu membatasi masalah penelitian. Penelitian ini masalahnya 
dibatasi pada gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa karya 
Andrea Hirata dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah itu, permasalahannya dirumuskan 
sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa 
karya Andrea Hirata? 
2. Bagaimanakah implikasi pembelajaran gaya bahasa perulangan dalam 
novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, 
adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan gaya bahasa  perulangan dalam novel Orang-Orang 
Biasa karya Andrea Hirata. 
2. Mendeskripsi implikasi pembelajaran gaya bahasa perulangan dalam 





F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian mengenai gaya bahasa perulangan pada novel 
Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata dan implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis, hasil dari penelitian ini mampu memperbanyak 
wawasan keilmuan pada pengajaran bidang bahasa dan sastra. Khususnya 
tentang gaya bahasa perulangan dan pembelajaran sastra pada novel. 
2. Manfaat Praktis, diharapkan hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 
bagi guru, peneliti, dan segenap pembaca lain. 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil berupa 
gambaran kepada guru sebagai alternatif bahan pembelajaran 
menganalisis gaya bahasa perulangan dalam novel yang terdapat 
pada novel Orang-Orang Biasa karya andrea Hirata terhadap 
pembelajaran di SMA. 
b. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjawab permasalahan 
yang dimunculkan guna mendapatkan hasil yang sesuai.  
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan mampu memperbanyak pengetahuan 
pembaca tentang karya sastra yakni novel, serta dapat  memahami isi 








A. Kajian Teoretis 
Kajian teoretis atau landasan teoretis merupakan prinsip-prinsip dasar 
teori yang dapat menggambarkan langkah serta arah analisis penelitian pada 
objek yang akan diteliti. Landasan teori ini termasuk juga alasan pemilihan 
dasar  teori untuk dijadikan sebagai dasar dari penelitian. 
1. Hakikat Novel  
Kata novel berawal dari bahasa Italia, yaitu novella yang artinya 
‘cerita pendek dalam bentuk prosa’  (Abrahams dalam Nurgiantoro : 2013). 
Pada bahasa Latin  novel berawal dari novellus turunan dari kata noveis 
memiliki arti “baru”. Dinyatakan baru karena novel datang sesudah berbagai 
macam sastra lain seperti puisi, drama dan sebagainya ( dalam Tarigan : 
2015). 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia V disebutkan bahwa novel 
adalah cerita prosa panjang serta bercerita jalan kisah kehidupan seseorang 
bersama orang disekitarnya serta menunjukkan watak dan sifat tokoh. Novel 
merupakan kelompok cerita prosa dengan memuat unsur tokoh, jalan cerita, 
latar buatan yang menggambarkan kehidupan manusia dari sudut pandang 
pengarang yang terdapat nilai-nilai kehidupan, serta diolah menggunakan 





Khusmin (dalam Saloka, Juni 2012) berpendapat bahwa novel adalah 
karya seni yang berkaitan dekat dengan aktivitas seseorang dan berupa kisah 
perjalanan hidup seseorang. Sebagai karya satra, novel memiliki pengetahuan 
yang ditujukan kepada pembaca dan bisa digunakan sebagai bahan acuan 
serta intropeksi diri. Beragam sifat seseorang serta kisah hidup semua 
terekam dan tersimpan dalam sebuah karya sastra yang berupa novel. 
Rekaman tersebut umumnya dikisahkan dalam bentuk konflik permasalahan. 
Konflik permasalahan tersebut  biasanya terjadi antartokoh kemudian 
dijelaskan oleh pencipta sesuai gaya keinginannya. 
Batos mengatakan, novel adalah sebuah roman, tokoh-tokoh mulai 
dari mereka muda hingga tua, beralih dari satu bagian sampai bagian lainnya, 
serta pemindahan tempat satu ke tempat lainnya (dalam Tarigan, 2015). 
Novel ialah karya yang memiliki sifat nyata serta memiliki nilai psikologi 
yang luas, membuat novel mampu tumbuh dari sejarah, surat-surat, bentuk-
bentuk non fiksi atau dokumen-dokumen, sedangkan roman atau romansa 
lebih bersifat puitis (dalam Nurgiantoro, 2013). Virginia menyebutkan bahwa, 
“novel merupakan salah satu bentuk pencarian atau salah satu catatan 
kehidupan, merenungkan serta mengisahkan dalam corak tertentu, efek 
jalinan, hasil, kemusnahan, atau pencapaian manusia atas perbuatannya” 
(dalam Tarigan 2015). 
Cerita dalam novel yang dibuat oleh pengarang sebagian besar hanya 
untuk dinikmati semua orang pada saat membaca. Hanya kesan secara umum 





novel yang terlalu panjang membuat pembaca harus membaca berulang kali 
serta membuat pembaca harus mengingat jalan cerita tersebut. Hal tersebut 
membuat pembaca menjadi susah dalam menguasai seluruh isi cerita novel. 
 Dari sebagian buah pikiran tersebut dapat disebutkan bahwa novel 
ialah suatu karya sastra berbentuk cerita fiktif dan di dalamnya mengisahkan 
tentang keseharian hidup para tokoh serta memiliki jalan cerita. Cerita fiktif  
bukan sekadar cerita ilusi pengarang, namun sebuah fantasi yang dibuat oleh 
pengarang yang dapat dilihat dan dirasakan berupa kenyataan atau kejadian. 
Nurgiyantoro (2013:19) membagi novel menjadi tiga jenis, yaitu 
novel serius, novel populer, dan novel teenlit. Novel serius merupakan salah 
satu jenis novel yang di dalamnya memiliki maksud membagikan 
pengetahuan yang berkesan untuk pembaca, maupun meminta pembaca untuk 
mendalami isi cerita dengan lebih serius mengenai konflik masalah yang 
diceritakan. Novel populer hampir sama dengan novel serius hanya saja novel 
populer ialah novel yang pada zamannya populer serta mempunyai 
penggemar yang banyak, paling banyak ada di kelompok remaja. Sedangkan 
novel teenlit merupakan novel yang memiliki karakteristik bahwa novel 
tersebut pasti menceritakan kisah para remaja, baik tentang tokoh-tokohnya 
ataupun permasalahan yang terdapat pada isi novel. 
Novel memiliki unsur-unsur pembangun yang mampu membentuk 
sebuah kelengkapan di dalamnya. Masih ada banyak macam unsur 





unsur tercantum secara tradisonal menurut Wellek (2014) dibagi menjadi dua, 
yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
Unsur intrinsik yaitu unsur-unsur yang mampu membangun karya 
sastra dari dalam. Unsur-unsur ini yang membuat teks muncul dalam sebuah 
karya sastra, serta secara nyata pembaca dapat menjumpai unsur-unsur 
tersebut. Unsur-unsur tersebut di antaranya, cerita, peristiwa, plot, tema, 
penokohan, latar, bahasa atau gaya bahasa,  sudut pandang penceritaan, dan 
lain sebagainya. 
Unsur ekstrinsik merupakan unsur-unsur yang  tidak bertempat di 
dalam teks sastra tersebut, yakni berada di luar, namun memengaruhi 
kehidupan yang ada di teks tersebut secara tidak langsung (dalam 
Nurgiantoro, 2013). Dalam hal ini, unsur ekstrinsik bisa disebutkan sebagai 
unsur yang dapat membangun cerita sebuah karya sastra dalam berupa novel, 
tetapi tidak turut menjadi divisi di dalamnya. Unsur ekstrinsik yang dimaksud 
di antaranya seperti keyakinan, serta falsafah hidup yang dimiliki pengarang 
yang keseluruhannya dapat memberi efek penulisan karyanya. Unsur 
ekstrinsik selanjutnya ialah psikologi, baik psikologi pengarang, psikologi 
pembaca, ataupun pelaksanaan prinsip psikologi pada sebuah karangan. 
Kondisi ekonomi, sosial, dan politik pengarang di lingkungannya juga 
mempengaruhi. Unsur ekstrinsik yang lain adalah kultur budaya bangsa, 







2. Gaya Bahasa 
Gaya bahasa disebut juga style atau retorika. Kata style merupakan 
turunan kata stilus (bahasa Latin), yakni sejenis alat tulis yang digunakan 
pada lempengan lilin. Tulisan pada lempengan lilin jelas atau tidaknya 
dipengaruhi oleh kemahiran penulis memakai alat tersebut. Akhirnya pada 
saat penegasan difokuskan pada kemahiran untuk menulis indah, kemudian 
style berganti menjadi kecekatan dan keahlian menulis atau menggunakan 
kata-kata dengan indah  (dalam Keraf, 2016:112). 
Selain orang Latin, orang Yunani telah menguraikan teori-teori 
tentang style. Dua aliran yang terkenal mengenai style yakni aliran Plato dan 
aliran Aristoteles. Dalam hal ini, aliran Plato menyebutkan bahwa tidak 
semua karya sastra mempunyai gaya. Ada yang mempunyai serta ada juga 
yang tidak mempunyai. Aliran Aristoteles menyebutkan bahwa semua karya 
sastra mempunyai gaya, ada karya sastra yang mempunyai gaya yang kuat, 
ada juga karya sastra yang mempunyai gaya yang lemah, ada yang 
mempunyai gaya tinggi dan ada juga yang mempunyai gaya rendah (dalam 
Keraf, 2016).  
Para penulis dan pembaca yang unggul akan menggunakan gaya 
bahasa untuk menerangkan pemikiran mereka. Beberapa novelis Romawi 
yang menggunakan media retorik klasik tersebut ialah Cicero dan Suetonius. 
Penggunaan figura yang memiliki beberapa arti seperti, sindiran, gambaran, 






Dalam Tarigan (2013:4) Dale menyebutkan gaya bahasa sebagai 
bahasa indah yang dipakai sebagai penambah kesan dengan usaha 
memberitahukan serta menyetarakan suatu benda atau hal tertentu dengan 
benda atau hal lain yang lebih umum. Secara singkat penggunaan gaya bahasa 
tertentu dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu.  
Gaya bahasa merupakan wujud retorik, agar benar-benar percaya atau 
mempengaruhi penyimak serta pembaca pada saat berbicara dan menulis 
digunakan kata-kata. Salah satu kata dari bahasa Yunani rhetor merupakan 
asal kata retorik yang mempunyai arti orator yaitu ahli pidato. Retorik pada 
zaman Yunani Kuno yaitu komponen berharga dari suatu pendidikan dengan 
demikian, orang-orang Romawi dan Yunani yang sudah memberikan nama 
atas bermacam seni persuasi ini harus menguasai bermacam gaya bahasa 
yang sangat penting ( Tarigan, 2013). 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia V gaya bahasa ialah 
penggunaan dari kepemilikan bahasa oleh seorang pada saat berbicara 
maupun menulis, penggunaan ciri tertentu guna mendapatkan kesan-kesan 
tertentu, semua ciri-ciri bahasa kalangan penulis sastra, dan cara unik pada 
saat mengungkapkan pikiran serta perasaan dalam bentuk tulis maupun lisan. 
Secara singkat dapat disebutkan bahwa gaya bahasa adalah 
pengekspresian gagasan menggunakan bahasa secara khas yang 
memperhatikan jiwa dan kepribadian penulis (penulis bahasa). Sebuah gaya 
bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur berikut kejujuran, sopan 





3. Jenis-Jenis Gaya Bahasa 
Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disebutkan bahwa gaya 
bahasa merupakan cara menyatakan secara spesifik oleh penulis untuk 
mengekspresikan gagasan serta perasaan yang dituangkan melalui sebuah 
karya sastra. Gaya bahasa bisa digolongkan menggunakan bermacam jenis. 
Setiap penulis membuat pengelompokkan yang berbeda. Tarigan (2013) 
misalnya, mengelompokkan gaya bahasa menjadi empat, yaitu gaya bahasa 
perbandingan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa pertautan, dan gaya 
bahasa perulangan. 
a. Gaya Bahasa Perbandingan 
Gaya bahasa perbandingan merupakan gaya bahasa yang digunakan 
dengan membandingkan atau menyandingkan sebuah objek dengan objek 
lainnya. Tarigan (2013) membagi gaya bahasa perbandingan menjadi 10, 
yaitu gaya bahasa perumpamaan, gaya bahasa personifikasi, gaya bahasa 
depersonifikasi, gaya bahasa metafora, gaya bahasa alegori, gaya bahasa 
pleonasme dan tautologi, gaya bahasa perifrasis, gaya bahasa antitesis, gaya 
bahasa koreksi atau epanortosis dan gaya bahasa antisipasi atau prolepsis. 
b. Gaya Bahasa Pertentangan 
Gaya bahasa pertentangan merupakan gaya bahasa yang gaya  
penuturannya pada saat menyebutkan maksud isi kalimatnya bertentangan 
dengan makna sebenarnya. Tarigan (2013) membagi gaya bahasa 
pertentangan menjadi 20, yaitu gaya bahasa hiperbola, gaya bahasa ironi, 





bahasa zeugma dan silepsis, gaya bahasa inuendo, gaya bahasa satire, gaya 
bahasa antifrasis, gaya bahasa paradoks, gaya bahasa klimaks, gaya bahasa 
antiklimaks, gaya bahasa apostrof, gaya bahasa anastrof atau inversi, gaya 
bahasa apofasis atau preteresio, gaya bahasa histeron proteron, gaya bahasa 
hipalase, gaya bahasa sinisme, dan gaya bahasa sarkasme. 
c. Gaya Bahasa Pertautan 
Gaya bahasa pertautan merupakan gaya bahasa kiasan yang bertautan 
dengan gagasan. Tarigan (2013) membagi gaya bahasa pertautan menjadi 13 
macam, yaitu gaya bahasa metonimia, gaya bahasa sinekdoke, gaya bahasa 
eufemisme,  gaya bahasa alusi, gaya bahasa eponim, gaya bahasa epiter, gaya 
bahasa antonomasia, gaya bahasa erotis, gaya bahasa paralism, gaya bahasa 
elipsis, gaya bahasa gradasi, gaya bahasa asindeton, dan gaya bahasa 
polisindeton. 
d. Gaya Bahasa Perulangan 
Gaya bahasa perulangan merupakan perulangan kata atau frasa di 
setiap baris atau kalimat. Keraf (2016) menyebutkan bahwa gaya bahasa 
perulangan atau repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian 
kalimat yang dianggap penting guna memerikan kesan penekanan pada 
sebuah konteks. Tarigan (2013) membagi gaya bahasa perulangan menjadi 
12, yaitu gaya bahasa aliterasi, gaya bahasa asonansi, gaya bahasa 
antanaklasis, gaya bahasa kiasmus, gaya bahasa epizeukis, gaya bahasa 





gaya bahasa mesodilopsis, gaya bahasa epanalepsis, dan gaya bahasa 
anadilopsis. 
Aliterasi adalah pengulangan konsonan pada kalimat di dalam prosa 
dan pada baris di dalam puisi. Aliterasi  biasanya digunakan untuk menambah 
keindahan sebuah puisi maupun prosa. Keraf (2016) menjelaskan aliterasi 
merupakan gaya bahasa berbentuk perulangan konsonan. Sedangkan Tarigan 
(2013:175) menyebutkan bahwa gaya bahasa aliterasi biasanya digunakan 
sebagai pelengkap atau menekankan kata dalam puisi, kadang-kadang dalam 
prosa. Contoh gaya bahasa aliterasi adalah: “Diam diikuti dia”. 
Asonansi merupakan gaya bahasa perulangan yang mengulang vokal 
pada kalimatnya dalam prosa dan pada baris dalam puisi. Tarigan (2013) 
menjelaskan asonansi merupakan jenis gaya bahasa yang berbentuk 
perulangan vokal yang sama. Biasanya dipakai guna mendapatkan kesan 
penekanan atau menyelamatkan keindahan pada puisi maupun prosa. Contoh 
asonansi adalah “Singkong rebus dan singkong bakar, belinya di pasar 
Keramatjati, punya hutang segera dibayar, supaya tidak terbawa mati”. 
Antanaklasis adalah gaya bahasa perulangan dengan mengulang kata 
yang sama namun memiliki arti yang berbeda. Ducrot dan Todorov (dalam 
Tarigan, 2013:179) mengatakan bahwa antanaklasis ialah gaya bahasa yang 
mengandung ulangan kata yang sama namun memiliki makna berbeda. 
Dalam arti lain antanaklasis ialah gaya bahasa yang memiliki persamaan kata 
tetapi berbeda makna. Contoh antanaklasis adalah “Panji bisa menaklukan 





Kiasmus adalah gaya bahasa yang memiliki pengulangan dan 
memiliki hubungan yang saling berkaitan pada sebuah kalimat. Ducrot dan 
Todorov (dalam Tarigan, 2013:180) menjelaskan kiasmus merupakan gaya 
bahasa yang memiliki pengulangan serta antipoda hubungan kaitannya dua 
kata pada satu kalimat. Contoh kiasmus adalah “Janganlah kamu memutar 
balikan yang kaya menjadi miskin, dan yang miskin menjadi kaya”.  
Epizeukis adalah gaya bahasa yang mengulang secara langsung, yaitu 
berupa penekanan kata yang dianggap penting  diulang secara berturutan 
(dalam Tarigan, 2013:182). Dari pendapat tersebut maka bisa dikatakan 
bahwa epizeukis ialah gaya bahasa  perulangan yang menekankan kata 
penting dengan berturutan. Contoh epizeukis adalah “Bapak ibu semua, 
Sheila memang pantas mendapatkan beasiswa, pantas mendapatkan beasiswa, 
pantas mendapatkan beasiswa, karena dia memiliki kemampuan akademik 
yang luar biasa”. 
Tautotes adalah gaya bahasa yang mengulang kata dalam sebuah 
konstruksi merupakan pengertian dari tautotes (dalam Keraf, 2016:127). Kata 
perulangan saling berkaitan dalam kalimat. Contoh tautotes adalah “Guru 
membantu orang tua, orang tua membantu guru, guru dan orang tua saling 
membantu dalam mengawasi siswa”. 
Anafora adalah gaya bahasa pengulang kata pertama pada setiap baris 
atau setiap kalimat (dalam Tarigan, 2013:184). Dari pernyataan tersebut maka 
dapat dikatakan  anafora merupakan gaya bahasa perulangan yang kata 





“Banyak membaca akan membuat kita kaya akan ilmu.  Banyak membaca 
selain untuk menambah wawasan ilmu dapat juga menjadi alternatif untuk 
menambah kosa kata baru. Banyak membaca juga menjadikan kita sebagai 
orang yang gemar membaca”. 
Epistrofa merupakan gaya bahasa berupa pengulangan kata pada akhir 
baris atau kalimat teratur (dalam Tarigan, 2013:186). Dari pendapat tersebut 
dapat dikatakan bahwa epifora yaitu gaya bahasa perulangan yang merepetisi 
kata akhir pada setiap baris atau kalimat. Contoh epistrofa adalah “Semua 
baktiku kupersembahkan untuk Indonesia, semua usahaku kupersembahkan 
untuk Indonesia, jiwa dan ragaku kupersembahkan untuk Indonesia”. 
Simploke adalah gaya bahasa yang mengulang beberapa baris atau 
kalimat berturut-turut pada kata awal dan akhir (dalam Keraf, 2016:128). 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa simploke merupakan 
gaya bahasa yang merepetisi kata awal dan akhir pada setiap baris atau 
kalimat. Contoh simploke adalah “Kalian mengatakan dia bodoh, dia diam 
saja, kalian mengatakan dia jelek, dia diam saja, kalian mengatakan dia 
miskin, dia diam saja”. 
Mesodilopsis adalah gaya bahasa repetisi yang berwujud kata atau 
frasa yang diulang ditengah-tengah baris atau beberapa kalimat berurutan 
(dalam Tarigan, 2013:188).  Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
mesodilopsis ialah gaya bahasa perulangan yang merepetisis kata atau frasa 





membutuhkan orang-orang tangguh, Indonesia membutuhkan orang-orang 
pintar, Indonesia membutuhkan orang-orang jujur”. 
Epanalepsis adalah gaya bahasa pengulangan kata pertama dari baris, 
klausa, atau kalimat kemudian diulang diakhir (dalam Tarigan, 2013:190). 
Dari pendapat tersebut bisa dikatakan bahwa simploke merupakan gaya 
bahasa perulangan yang mengulang kata pertama menjadi kata terakhir. 
Contoh epanalepsis adalah “Shinta akan membelikan rumah untuk orang tua 
Shinta”. 
Anadiplosis merupakan gaya bahasa pengulangan kata atau frasa 
terakhir dari suatu klausa atau kalimat menjadi kata atau frasa pertama dari 
klausa atau kalimat selanjutnya (dalam Tarigan, 2013:191). Dari pendapat 
tersebut bisa dikatakan bahwa simploke ialah gaya bahasa yang menghasilkan 
kata pertama dari kata terakhir pada kalimat melalui perulangan. Contoh 
anadiplosis adalah “Saat kasih berubah menjadi cinta, saat cinta berubah 
menjadi tulus, saat tulus berubah menjadi perjuangan, saat perjuangan 
berubah menjadi harapan”. 
 
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia V pembelajaran memiliki arti 
proses, cara, perbuatan menjadikan belajar. Suatu cara hubungan timbal 
antara siswa dengan guru serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar 





penerimaan ilmu dan pengetahuan, penguasaan terampil dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan siswa yang diperoleh dari bantuan guru. 
Pembelajaran bahasa Indonesia difungsikan dalam membimbing serta 
menumbuhkan kepercayaan diri siswa sebagai korespondensi, pemikir, dan 
menjadi warga negara Indonesia yang sadar akan literasi dan informasi. 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia diantaranya ialah membimbing serta 
menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap berkomunikasi yang 
diperlukan siswa pada saat melaksanakan pendidikan, berada di masyarakat, 
dan mampu beradaptasi pada ruang lingkup pekerjaan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 3 ruang lingkup meliputi  
lingkup materi bahasa, sastra, dan literasi. Dalam hal ini, lingkup materi 
sastra melingkupi pembahasan konteks sastra, respons terhadap karya sastra, 
menilai karya sastra, serta menciptakan karya sastra. Khusmin (dalam Saloka 
: 2012) menyimpulkan bahwa secara umum tujuan pengajaran sastra antara 
lain meliputi, sastra dapat dinikmati dan dimanfaatkan sebagai pengembang 
kepribadian siswa, memperbanyak pengalaman hidup siswa, serta manambah 
pengetahuan serta kemampuan berbahasa yang dimiliki siswa; sebagai 
khasanah budaya serta intelektual manusia Indonesia satra Indonesia dapat 
dihargai dan dikembangkan oleh siswa. Dapat dikatakan bahwa tujuan 
pembelajaran sastra banyak memberikan manfaat kepada siswa antara lain 
dalam mengembangkan kepribadian serta memperluas wawasan siswa akan 






Dilihat dari Kompetensi Dasar (KD) materi pengajaran sastra, novel 
Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata mampu dimanfaatkan sebagai 
pilihan bahan ajar novel Indonesia. Gaya bahasa perulangan yang ada pada 
novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata ialah bagian unsur intrinsik, 
sehingga gaya bahasa ini berimplikasi terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas XII pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 menganalisis 
isi dan kebahasaan novel.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tetang gaya bahasa telah dilakukan oleh Aji dan Kundharu 
(2018), Khusnin (2012),  Melati (2019), Nirmala (2019), Razak dan Che 
Ibrahim Shalleh (2016), Riska (2014), Setyorini (2016) dan Susilowati 
(2016).  Aji dan Kundharu (2018) menulis artikel dengan judul “Repetisi dan 
Fungsinya dalam Novel Di Tanah Lada Karya Ziggy 
Zezsyazeoviennazabrizkie: Analisis Stilistika”. Dalam simpulannya 
menyebutkan bahwa repetisi memiliki fungsi sebagai alat penegasan atau 
penekanan terhadap kata penting. Majas repetisi yang terdapat dalam novel 
Di Tanah Lada Karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie meliputi 
mesodilopsis, epistrofa, tautotes, anadilopsis, dan anafora.  
Khusnin (2012) menulis artikel  dengan judul "Gaya Bahasa Novel 
Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy dan Implementasinya 
terhadap Pembelajaran Sastra di SMA". Dalam simpulannya gaya bahasa 





paralelisme, antitesis, hiperbola, silepsis, aliterasi, repetisi, litotes, asonanti, 
eufemisme, paradoks, pleonasme, retoris, ironi, personifikasi, sarkasme, 
metafora, perumpamaan/simile, dan metonimia. Gaya bahasa hiperbola ialah 
gaya bahasa dominan pada novel tersebut. Persamaan karya ilmiah 
Mukhammad Khusnin dengan peneliti yakni mengkaji tentang gaya bahasa 
namun berbeda judul novelnya serta meiliki perbedaan pada gaya bahasa 
yang diteliti. 
Melati (2019) dalam SENASBASA menulis artikel dengan penelitian  
judul “Kritik Sosial dalam Novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata”. 
Dalam artikelnya itu disebutkan bahwa kritik sosial dalam novel tersebut 
lebih mengarah pada permasalahan pendidikan, kemiskinan dan kejahatan 
atau korupsi. Penelitian tersebut mengkritik sistem pemerintahan yang ada di 
Indonesia yang dirasa sudah mengalami kecacatan. Praktik teori Alan 
Swingwood yaitu pada pelacakan teks pada novel Orang-Orang Biasa karya 
Andrea Hirata yang akhirnya memunculkan masalah-masalah sosial. 
Permasalahan masalah tersebut yang kemudian dapat menghasilkan sebuah 
kritik sosial. Persamaan karya ilmiah Inka Krisma Melati dan peneliti yaitu 
meneliti novel yang berjudul Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata. 
Perbedaannya karya ilmiah terletak pada bahasan yaitu tentang kritik sosial, 
sedangkan penulis tentang gaya bahasa. 
Nirmala (2019) dalam Pancasakti Open Conference System, 
Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra 1 menulis artikel dengan judul “Gaya 





artikelnya itu Nirmala menjelaskan bahwa gaya bahasa pada  karya satra 
memiliki tujuan dalam melahirkan bahasa dengan penuh keindahan. Bahasa 
dengan style penuh ini yang digunakan untuk meikat perhatian pembaca. Pada 
cerpen Rumah yang Terang karya Ahmad Tohari ditemukan ada  sembilan 
gaya bahasa personifikasi dan gaya bahasa sintesia. Persamaan karya ilmiah 
Afsun Aulia Nirmala dengan peneliti yaitu mengkaji gaya bahasa. 
Perbedannya terdapat di sumber datanya yaitu cerpen, sedangkan peneliti 
menggunakan novel.  
Razak dan Che Ibrahim Shalleh (2016) dalam jurnal International 
Journal of the Malay and Civilisation (Iman) menulis artikel dengan judul 
“Narrative Rhetoric in Novel Orang Kota Bharu”. Dalam artikelnya itu 
Nurulain Abdul Razak dan Che Ibrahim Shalleh menjelaskan bahwa 
pengarang novel Orang Kota Bharu S. Othman Kelantan menggambarkan 
beberapa permasalahan di dalam novel tersebut diantaranya masalah 
ekonomi, politik, sosial, dan keagamaan. Selain itu penulis menemukan 
retorik naratif atau gaya bahasa di dalam novel tersebut diantaranya meliputi, 
metafora, anafora, repetisi, epifora, simile, personifikasi, hiperbola, dan 
hibrida. Penggunaan gaya bahasa tersebut guna melahirkan keindahan pada 
saat menyampaikan pesan serta pemikiran kepada pembaca.  Disebutkan 
bahwa gaya retorik lebih mengusung pada pragmatik, yaitu bermakna tersirat. 
Selain itu menurut Nurulain dan Che gaya retorik memiliki tujuan untuk 
memberikan kesan mendalam seperti untuk menghaluskan makna, 





ilmiah Nurulain Abdul Razak dan Che Ibrahim Shalleh dengan peneliti yaitu 
mengkaji tentang gaya bahasa namun berbeda judul novelnya serta meiliki 
perbedaan pada gaya bahasa yang diteliti. Selain itu Nululain dan Che 
menggunakan teori retorik moden oleh Enos dan Bown (1993), sedangkan 
peneliti tidak menggunakan teori tersebut. 
Riska (2014) menuliskan hasil penelitiannya dalam sebuah naskah 
publikasi dengan judul “Analisis Repetisi Pada Novel Rembulan Tenggelam 
di Wajahmu Karya Tere Liye”. Dalam naskah publikasinya disebutkan bahwa 
bentuk gaya bahasa repetisi terdapat 190 data diantaranya, epizeuksis 24 data, 
tautotes 3 data, anafora 32 data, epistrofa 14 data, simploke 5 data, 
mesodilopsis 8 data, epanalepsis 7 data, anadilopsis 4 data, pengulangan 
penuh 17 data, pengulangan dengan bentuk lain 14 data, dan pengulangan 
dengan penggantian 55 data.  
Setyorini (2016) menuliskan hasil penelitiannya dalam sebuah artikel 
dengan judul "Analisis Gaya Bahasa dan Nilai Pendidikan Moral dalam 
Novel Gemuk Sandhi karya Poerwadhie Atmodiharjo". Dalam artikelnya itu 
disebutkan bahwa gaya bahasa yang terdapat dalam novel tersebut adalah 
gaya bahasa persamaan, gaya bahasa metafora, gaya bahasa ironi, gaya 
bahasa hiperbola, dan gaya bahasa metonimia. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Yuli Setyorini pada novel Gemuk Sandhi nilai pendidikan 
moral dibagi menjadi dua yaitu (a) nilai moral sesama antar anggota 
masyarakat; (b) moralitas manusia dengan manusia. Persamaan karya ilmiah 





berbeda judul novelnya. Perbedaannya terletak pada karya ilmiah Yuli 
Setyorini yaitu nilai pendidikan moral. 
Susilowati (2016) menulis artikel hasil penelitiannya dengan judul 
"Gaya Bahasa dalam Novel Pesantren Impian karya Asma Nadia". Dalam 
penelitian itu gaya bahasa yang digunakan pada novel Pesantren Impian 
meliputi metafora, personifikasi, periphrasis, antithesis, simile, tautologi, 
pleonasme, alegori, koreksio atau epanortosis, paradox, hiperbola, sarkasme, 
sinisme, klimaks, litotes, innuendo. Persamaan karya ilmiah Emy Susilowati 
dengan peneliti yakni mengkaji tentang gaya bahasa namun berbeda judul 
novelnya serta meiliki perbedaan pada gaya bahasa yang diteliti. 
Simpulan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang akan diteliti 
oleh peneliti yaitu bahwa peneliti akan meneliti gaya gaya bahasa perulangan 
dalam novel Orang-Orang Bisa karya Andrea Hirata menggunakan 
pendekatan objektif yang didalamnya menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Sebelumnya terdapat penelitian dengan sumber yang sama yaitu 
novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata oleh Melati (2019) akan 
tetapi berbeda objek yang diteliti. Melati (2019) meneliti tentang kritik sosial 
yang terdapat dalam novel Orang-Orang Biasa sedangkan peneliti meneliti 
tentang gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa. Penelitian 
tentang gaya bahasa perulangan atau repetisi oleh Aji dan (2018) serta Riska 
(2014) memberikan gambaran tentang penelitian yang akan dilakukan 
peneliti. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu penelitian 





dengan teknik analisis isi sedangkan peneliti menggunakan metode deskriptif 
kulitatif namun menggunakan analisis intrinsik. Perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan peneliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Riska 
(2014) dengan peneliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Riska (2014) 
menggunakan teknik analisis data menggunakan metode padan dengan teknik 
dasar pilah unsur penentu (PUP) sedangkan  peneliti menggunakan metode 
deskriptif kulitatif namun menggunakan analisis intrinsik. Selain itu, 













A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang ada pada penelitian ini yaitu pendekatan objektif. 
Pendekatan objektif merupakan semata-mata perhatiannya pendekatannya 
difokuskan pada unsur-unsur, yaitu disebut analisis intrinsik. Konsekuensi 
logis yang ditonjolkan ialah semua unsur ekstrinsik dibiarkan bahkan ditolak, 
seperti aspek sosiologis, historis, politis, dan unsur-unsur sosiokultural 
lainnya, seperti biografi juga (Ratna, 2015). 
Selain pendekatan objektif, metode deskripsi kualitatif juga digunakan 
pada penelitian ini. Metode deskripsi adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menghasilkan informasi perihal topik penelitian serta perilaku topik 
penelitian dalam periode tertentu (Mukhtar dalam Susilowati, Jurnal Bastra, 
Juli 2016). Metode deskriptif hanya mendeskripsikan tentang suatu variabel, 
gejala, atau keadaan serta tidak mengevaluasi hipotesis. Dalam penelitian ini 
data yang dianalisis akan dideskripsikan yaitu berupa penggunaan gaya 
bahasa perulangan pada novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata. 
Dalam penelitian ini pada saat menguraikan konsep-konsep pemahaman yang 
berhubungan yaitu memakai kata-kata, kalimat-kalimat yang berkaidah pada 
teori-teori sastra  serta berkaitan dengan novel sebagai objek kajian 





menguraikan semua indikasi atau keadaan, yaitu keadaan sebenarnya saat 
melakukan penelitian. 
Desain penelitian memiliki pengertian yang sama dengan rancangan 
penelitian. Rancangan penelitian atau desain penelitian ialah konsep, struktur, 
dan strategi penelitian yang diharapkan mampu menjawab pertanyaan 
penelitian (dalam Nugrahani, 2014: 41). Pada desain penelitian terdapat 
rencana serta prosedur penelitian, metode dalam pengumpulan dan analisis 
data. 
Desain atau rancangan sebuah penelitian melingkupi garis besar 
perihal apa yang peneliti lakukan. Dengan demikian, rancangan atau desain 
penelitian yang disusun ialah sebagai langkah awal dalam sebuah penelitian. 
Desain penelitian gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa 
karya Andrea Hirata dan implikasinya terhadap pembelajaran di SMA 




























Gambar 1. Desain Penelitian 
Identifikasi Data 
gaya bahasa perulangan dalam novel 
Orang-Orang Biasa karya Andrea 
Hirata Hirata 
Analisis Data 
Menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan penyajian data 
menggunakan metode informal 
Implikasi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA 








B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ialah cara-cara yang digunakan secara terkonsep 
serta tersusun guna memperoleh jawaban dari sebuah pertanyaan. Menurut 
Santosa (2015:26) bahwa apapun objek penelitian sastra yang dipilih peneliti, 
baik sastra lisan, manuskrip, maupun sastra cetak modern, hakikat proses 
penelitian tetatp sama. 
Menurut Santosa (2015:26) setiap penelitian, baik penelitian lapangan 
maupun penelitian pustaka, selalu melalui proses kegiatan seperti berikut ini, 
(1) perencanaan, proposal penelitian atau desain penelitian sebagai 
prapenelitian (persiapan penelitian); (2) pelaksanaan, pengumpulan data, 
pengolahan data, analisis data; (3) penyajian laporan hasil penelitian. Berikut 
prosedur penelitian yang akan peneliti lakukan secara lebih rinci. 
1. Tahap Perencanaan 
Langkah pertama yang diambil peneliti adalah memilih judul yang 
sesuai (gaya bahasa perulangan dalam novel), membaca novel yang akan 
dijadikan objek penelitian (Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata), dan 
mencari refensi agar dapat dijadikan acuan penelitian ini. Penyusunan 
proposal penelitian juga dilakukan  pada tahapan ini. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Langkah berikutnya peneliti mulai melakukan tindakan penelitian 
sesuai rencanan yang sudah ditentukan. Peneliti mengumpulkan data dengan 
teknik pustaka, teknik baca, dan teknik catat. Data-data yang sudah 





diklasifikasikan, dianalisis, diinterpretasikan, dan akhirnya ditarik 
kesimpulan. 
3. Tahap Penyajian Laporan 
Langkah terakhir peneliti menuliskan hasil penelitian yang sudah 
dilaksanakan. Penulisan laporan hasil penelitian ilmiah harus didasarkan pada 
konvensi dan sistematika keilmuan yang berlaku dalam lingkungan tertentu. 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam melakukan penelitian. Dimana data 
sudah selesai dianalisis dan ditarik simpulan mengenai gaya bahasa 
perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  
 
C. Sumber Data 
Penelitian ini mempunyai dua sumber data, yaitu sumber data primer 
serta sumber data sekunder. Kedua sumber data tersebut sangat penting untuk 
penelitian ini. Sumber data primer yaitu sumber data yang ditemukan secara 
langsung. Sumber data primer pada penelitian ini yaitu teks novel Orang-
Orang Biasa karya Andrea Hirata cetakan pertama dan diterbitkan pada bulan 
Februari tahun 2019 oleh penerbit Bentang dengan tebal 300 halaman. 
Sumber data sekunder ialah sumber data yang ditemukan tidak secara 
langsung (sumber data pelengkap). Dalam hal ini sumber data sekunder 
berupa jurnal-jurnal serta buku-buku yang memiliki kaitan terhadap 
penelitian ini serta artikel tentang biografi pengarang novel Orang-Orang 





D. Wujud Data 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia V disebutkan bahwa data ialah 
keterangan benar dan nyata, keterangan atau bahan yang mampu digunakan 
sebagai dasar kajian (analisis atau kesimpulan), dan dapat berarti informasi 
dengan wujud serta dapat diproses oleh komputer seperti teks dan lain-lain. 
Menurut Ratna (2015:41) metode kualitatif merupakan metode yang cara 
penguraian dimanfaatkan yang disajikan berbentuk deskripsi. Oleh karenanya 
wujud data penelitian ini berbentuk kata, kalimat, dan wacana yang 
menunjukkan adanya gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang 
Biasa karya Andrea Hirata. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data memiliki arti menelaah, meneliti. Identifikasi adalah 
kegiatan mencari, menemukan, meneliti, mengumpulkan, mendata, mencatat 
data serta informasi. Hal ini berkaitan dengan data yang terdapat dalam novel 
Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata. Data yang diidentifikasi pada 
penelitian ini ialah gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa 
karya Andrea Hirata. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini memakai beberapa teknik pengumpulan data. 
Dikarenakan data-datanya berupa teks maka teknik yang dipakai meliputi, 





mengumpulkan data ialah seperti berikut ini: membaca novel Orang-Orang 
Biasa hingga selesai lalu menulis kalimat yang memiliki gaya bahasa 
perulangan. Teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data yang 
diinginkan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pendekatan objektif berperan sebagai teknik analisis data pada 
penelitian ini. Pendekatan objektif merupakan pendekatan  yang semata-mata 
perhatiannya difokuskan pada unsur-unsur, yang disebut analisis intrinsik. 
(Ratna, 2015:73). Salah satu unsur tersebut ialah gaya bahasa perulangan 
yang dipakai pengarang dalam novel Orang-Orang Biasa. Gaya bahasa 
perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata dijadikan 
sebagai objek utama yang dianalisis dalam penelitian ini. 
Berikut ini adalah prosedur yang dilakukan pada saat menganalisis 
data. 
1. Setelah membaca novel, peneliti mengidentifikasi data mengenai gaya 
bahasa serta diberikan tanda. 
2. Klasifikasi data, artinya mengklasifikasikan atau mengelompokan data 
bertumpuan permasalahan pada penelitian ini yaitu data tentang gaya 






3. Deskripsi data, artinya data berupa gaya bahasa perulangan yang sudah 
dikelompokkan dalam bentuk kebahasaan kemudian dipaparkan atau 
dideskripsikan. 
4. Interpretasi data, yaitu proses menterjemahkan data menggunakan bahasa 
peneliti sendiri mengenai gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-
Orang Biasa karya Andrea Hirata. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Menurut Sudaryanto (dalam Muhammad, 2011) menjelaskan bahwa 
cara penyajian data ada dua, yaitu menggunakan metode formal dan metode 
informal. Penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian hasil 
analisis data yang digunakan adalah kata-kata. Dengan demikian teknik 






GAYA BAHASA PERULANGAN 
 DALAM NOVEL ORANG-ORANG BIASA  
 
A. Analisis Gaya Bahasa Perulangan dalam Novel Orang-Orang Biasa 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam novel Orang-Orang Biasa 
karya Andrea Hirata terdapat gaya bahasa perulangan, yaitu aliterasi, asonansi, 
antanaklasis, epizeukis, anafora, epistrofa, mesodilopsis, epanalepsis, dan 
anadilopsis. Dalam novel tersebut juga ditemukan data yang memperlihatkan gaya 
bahasa perulangan, yang kemudian data tersebut dikelompokkan sesuai dengan 
jenis gaya bahasa perulangan. Data tersebut disajika dengan menggunakan tabel 
persentase data sebagai berikut. 
Tabel Persentase Data 
No Gaya Bahasa Perulangan Jumlah Data Persentase 
1. Aliterasi  5 7,81 % 
2. Asonansi  7 10,94 % 
3. Antanaklasis  8 12,5 % 
4. Kiasmus  0 0 % 
5. Epizeukis  7 10,94 % 
6. Tautotes  0 0 % 
7. Anafora  12 18,75 % 
8. Epistrofa  6 9,38 





No Gaya Bahasa Perulangan Jumlah Data Persentase  
10.  Mesodilopsis  8 12,5 % 
11. Epanalepsis  1 1,56 % 
12. Anadilopsis  10 15,62 % 
Jumlah 64 100 % 
 
1. Aliterasi 
Aliterasi merupakan pengulangan konsonan pada suatu kalimat 
dalam sebuah prosa dan baris pada sebuah puisi. Aliterasi  biasanya 
digunakan untuk menambah keindahan sebuah prosa maupun puisi. Hasil 
analisis terhadap novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata 
ditemukan lima data gaya bahasa perulangan berupa aliterasi.  
Data (1) 
 
 Segala hal sepakat untuk berdamai. Tupai berdamai dengan 
kera, kupu-kupu tak ribut dengan kumbang pantat kuning, sibar-
sibar bersabar, jalak tak galak, prenjak tak berteriak-teriak, awan 
berdamai dengan angin, penduduk Kota Belantik berdamai dengan 
miskin. (Orang Orang Biasa, 2019:1) 
 
Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa penulis ingin 
membuat novel tersebut lebih indah dengan menggunakan gaya bahasa 
perulangan aliterasi, yaitu mengulang konsonan /k/, ialah pada kata “jalak 
tak galak” dan “prenjak tak berteriak-teriak”. Pengulangan konsonan /k/ 
itu, dimaksudkan untuk menciptakan suasana damai. Suasana damai dalam 





berdamai dengan miskin”. Pada kalimat tersebut menjelaskan bahwa kota 
Belantik sedang dalam kondisi damai.  
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan aliterasi. 
Data (2) 
 
      Yang masih ribut kung kang kong hanya anak-amak kodok 
bangkong. Sulit mereka menerima kenyataan bahwa hujan sudah 
lewat. Induk-induknya susah payah menenangkan mulut-mulut 
kecil yang tak kenal lelah itu, .... (Orang Orang Biasa, 2019:1) 
 
Gaya bahasa perulangan aliterasi juga ditemukan pada kutipan itu, yaitu 
berupa pengulangan konsonan /k/. Di dalam kutipan tersebut, pengulangan 
konsonan /k/ ditemukan pada kata “kung kang kong” di awal baris alinea. 
Pengulangan konsonan di awal kata itu dimaksudkan sebagai bentuk 
onomatope, yaitu peniruan bunyi blentung, sebagai tanda protes. Tanda 
protes yang ditunjukkan oleh penulis yaitu dengan menggambarkan 
keadaan setelah hujan. 
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan aliterasi. 
Data (3) 
 
..., kung kang kong-kung kang kong, sabar, teguh, berima-rima, 
bersahut-sahutan pula dengan kodok-kodok bangkong lainnya. Tak 
lama kemudian titik-titim halus air hujan tersaput embusan angin 
dari selatan, tampias ke beranda dan emper-emper toko, ....(Orang 
Orang Biasa, 2019: 5) 
 
Gaya bahasa perulangan aliterasi ditemukan juga pada pengulangan 
konsonan /k/ pada kata “kung kang kong-kung kang kong”. Pengulangan 





menciptakan suasana khusuk, karena suara itu bagai mantra memanggil 
hujan. 
 Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan aliterasi. 
Data (4) 
 
... Detik berikutnya, Dar! Der! Dor! Dar! Der! Dor! Dar! Der! 
Dor! Peluru berdesing-desing dahsyat sehingga samburat kawanan 
burung emprit. Yang tampak kemudian adalah asap yang mengepul 
dari moncong revolver, mengaburkan pemandangan mata....(Orang 
Orang Biasa, 2019:161) 
 
Berbeda dengan yang sebelumnya, kali ini ditemukan gaya bahasa 
pengulangan repetisi yang lain, yaitu berbentuk pengulangan konsonan /d/ 
di awal kata. pengulangan repetisi dimaksud adalah berupa kata “Dar! 
Der! Dor! Dar! Der! Dor! Dar! Der! Dor!”. Pengulangan berupa peniruan 
bunyi benda ini dimaksudkan untuk menciptakan suasana kacau atau 
panik.  
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan aliterasi. 
Data (5) 
 
     “Sekuriti makin dekat!” Tak lepas Tohorin meneropong. Dua 
mobil sedan hitam berlomba-lomba mengejar. Nihe menikung 
masuk ke jalan pasar, lalu meliuk-liuk di jalan yang berliku-liku.  
      “Lolos! Kita lolos!” teriak Tohirin gembira. ...(Orang Orang 
Biasa, 2019:195) 
 
Sementara itu, pada Data 5 ditemukan pengulangan bunyi konsonan /l/. 





Pengulangan konsonan /l/ dimaksud tidak lain dimaksudkan untuk 
menciptakan suasana kabur atau buram. 
 
2.  Asonansi  
Asonansi merupakan gaya bahasa perulangan yang mengulang 
vokal pada setiap kalimat pada sebuah prosa dan baris pada sebuah puisi. 
Gaya bahasa ini biasanya digunakan untuk menambah kesan estetik pada 
sebuah prosa maupun puisi. Hasil analisis pada novel Orang-Orang Biasa 
ditemukan 7 data gaya bahasa perulangan asonansi, yaitu sebagai berikut. 
Data (6) 
 
Peluit menyemprit-nyemprit, sirene meraung-raung, petugas 
membentak-bentak, para pedagang kaki lima lekas mengemasi 
dagangan, secepat kilat. Jika ada olimpiade berkemas paling cepat, 
pasti mereka juara. ...(Orang Orang Biasa, 2019:28) 
 
Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa penulis ingin membuat 
novel tersebut lebih indah dengan menggunakan gaya bahasa perulangan 
asonansi, yaitu mengulang vokal /e/, pengulangan vokal /e/ pada kata 
“Peluit menyemprit-nyemprit” dan “petugas membentak-bentak”. 
Pengulangan vokal /e/ itu, dimaksudkan untuk menciptakan suasana panik. 
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan asonansi. 
Data (7)  
 
... Namun, setelah 7 bulan terus-menerus merawatnya, Aini 
gembira bukan main karena ayahnya tampak membaik. Kian hari 
dia kian segar, matanya yang telah lama redup, hidup lagi bersinar 






Gaya bahasa perulangan asonansi juga ditemukan pada kutipan di atas, 
yaitu berupa pengulangan vokal /a/. Di dalam kutipan tersebut, 
pengulangan konsonan /a/ ditemukan pada kata “Kian hari dia kian segar” 
di kalimat kedua. Pengulangan vokal /a/ itu, dimaksudkan untuk 
menciptakan suasana senang. 
 Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan asonansi. 
Data (8)  
 
... Baiklah, Ibu Atikah membuang payungnya sendiri, lalu 
menangis membuang payungnya sendiri, lalu menangis 
memanggil-manggil suaminya. Namun, suaranya terlamun debur 
hujan. Teganya? Setelah segala yang kita lalui bersama? (Orang 
Orang Biasa, 2019:72)   
 
Sementara itu, pada Data 8 ditemukan pengulangan bunyi  vokal /a/. 
Pengulangan vokal itu terdapat pada kalimat “Teganya? Setelah segala 
yang kita lalui bersama?” pada kalimat terakhir. Pengulangan vokal /a/ 
tersebut, dimaksudkan untuk menggambarkan suasana sedih penuh dengan 
penyesalan.  
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan asonansi. 
Data (9) 
 
Kota dan penduduknya, berdenyut bersama denyut nadi para 
penegak hukumnya. Karena mereka telah disumpah jabatan untuk 
melindungi semua lelaki dan perempuan, semua orang tua dan 







Gaya bahasa asonansi juga ditemukan pada Data 9, yaitu ditemukan 
pengulangan bunyi  vokal /a/. Pengulangan vokal itu terdapat pada kalimat 
“Kota dan penduduknya, berdenyut bersama denyut nadi para penegak 
hukumnya” pada kalimat pertama. Pengulangan vokal /a/ tersebut, 
dimaksudkan untuk menggambarkan suasana damai.  
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan asonansi. 
Data (10) 
 
Saya bisa menjelaskannya, Guru, krisis setengah baya, itulah 
penjelasannya. 
Inspektur termenung sambil bertopang dagu. Sejak mula dia 
telah mencium gelagat tak beres itu, yakni Guru berusaha melibat-
libatkan dirinya dalam perampokan itu. ...(Orang Orang Biasa, 
2019:233) 
 
Sementara itu, pada Data 10 ditemukan pengulangan bunyi  vokal /a/. 
Pengulangan vokal itu terdapat pada kalimat “Saya bisa menjelaskan, 
Guru, krisis setengah baya, itulah penjelasannya.” pada kalimat pertama. 
Pengulangan vokal /a/ tersebut, dimaksudkan untuk menggambarkan 
suasana bingung.  
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan asonansi. 
Data (11) 
 
Penuh dedikasi, kerja lembur tanpa kompensasi, dua polisi kita 
rajin berpatroli.  
“Para pelaku kejahatan adalah orang-orang yang jiwanya sakit, 






Berbeda dengan yang sebelumnya, kali ini ditemukan gaya bahasa 
pengulangan repetisi yang lain pada Data 11, yaitu berbentuk pengulangan 
vokal /i/. Pengulangan vokal itu terdapat pada kalimat “Penuh dedikasi, 
kerja lembur tanpa kompensasi, dua polisi kita rajin berpatroli.” pada 
kalimat pertama. Pengulangan vokal /i/ tersebut, dimaksudkan untuk 
menggambarkan keadaan polisi di kota Belantik.  
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan asonansi. 
Data (12) 
 
Orang itu kaget mendengar gemerontang bunyi sepeda butut 
menuju ke arahnya. 
“Oi! Oi! Oi! Diam di tempat! Kami polisi! Kami polisi Jangan 
lari! Berhenti!” (Orang Orang Biasa, 2019:246) 
 
Sementara itu, pada Data 12 juga ditemukan pengulangan bunyi  vokal /o/ 
dan vokal /i/. Pengulangan vokal itu terdapat pada kalimat “Oi! Oi! Oi! 
Diam di tempat! Kami polisi! Kami polisi Jangan lari! Berhenti!” pada 
kalimat kedua. Pengulangan vokal /o/ dan vokal /i/ tersebut, dimaksudkan 
untuk menggambarkan suasana tegang. Pengulangan bunyi tersebut 




Antanaklasis ialah gaya bahasa perulangan dengan mengulang kata 





Orang-Orang Biasa ditemukan 8 data gaya bahasa perulangan 
antanaklasis, yaitu sebagai berikut. 
Data (13) 
 
Menelaah papan tulis statistik kejahatan itu, yang demikian 
minim angkanya sehingga tak bisa dijadikan diagram batang, 
diagram kue cucur atau diagram naik-naik ke puncak bukit, barang 
kali tak ada yang keberatan jika dikatakan Belantik adalah kota 
ukuran sedang paling aman dan paling naif di seluruh dunia ini. 
...(Orang Orang Biasa, 2019:5) 
 
Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa penulis ingin 
membuat novel tersebut lebih indah yang menggambarkan suasana damai 
dengan menggunakan gaya bahasa perulangan antanaklasis yaitu dengan 
mengulang kata yang sama akan tetapi tidak memiliki arti yang sama. 
Perulangan tersebut ada pada kata “diagram”   pada penggalan novel 
Orang-Orang Biasa.  




Tak tau bagaimana riwayatnya, tau-tau rusip sudah ada di 
bangku belakang dan tak seorangpun, anak bodoh, anak pintar, 
anak baik, anak nakal, yang mau dekat-dekat dengannya sebab jika 
dia lewat, macam pasar ikan lewat. ...(Orang Orang Biasa, 2019:8) 
 
Gaya bahasa antanaklasis juga ditemukan pada Data 14. Penulis ingin 
membuat novel tersebut lebih indah dengan menggunakan gaya bahasa 
perulangan antanaklasis yaitu dengan mengulang kata yang sama akan 
tetapi tidak memiliki arti yang sama. Pengulangan tersebut ada pada kata 





memiliki arti anak yang bodoh, kata “anak” kedua memiliki arti anak yang 
pintar, kata “anak ketiga memiliki arti anak yang baik, dan kata “anak” 
keempat memiliki arti anak yang nakal. Pengulangan kata “anak” 
dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan memilukan.  
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan antanaklasis. 
Data (15) 
 
Dinah tergeser ke bangku belakang karena terlalu murah 
senyum sehingga jika ditanya guru persoalan apa pun, dia hanya 
tersenyum-senyum. Jangankan memberikan jawaban yang benar, 
memberi jawaban salah saja dia tak bisa. ...(Orang Orang Biasa, 
2019:8) 
 
Gaya bahasa antanaklasis juga ditemukan pada Data 9. Kutipan di atas 
dapat disimpulkan bahwa penulis ingin membuat novel tersebut lebih 
indah dengan menggunakan gaya bahasa antanaklasis yaitu dengan 
mengulang kata yang sama akan tetapi tidak memiliki arti yang sama. 
Pengulangan tersebut ada pada kata “jawaban”   pada penggalan novel 
Orang-Orang Biasa. Kata “jawaban” pertama memiliki arti jawaban yang 
benar dan kata “jawaban” kedua memiliki arti jawaban yang salah. 




... Yang dicemaskan adalah jika jumlah perampok itu banyak, 
bersenjata tajam, atau malah bersenjata api. Jika mereka berani 
merampok, tentu mereka orang kejam yang tak pernah ragu 
bertindak, sedangkan dia hanya berdua dengan inspektur. ...(Orang 






Sementara itu, pada Data 16 juga ditemukan gaya bahasa perulangan 
antanaklasis. Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa penulis ingin 
membuat novel tersebut lebih indah dengan menggunakan gaya bahasa 
antanaklasis yaitu dengan mengulang kata yang sama akan tetapi tidak 
memiliki arti yang sama. Pengulangan tersebut ada pada kata “bersenjata”  
pada penggalan novel Orang-Orang Biasa. Kata “bersenjata” pertama 
memiliki arti menggunakan senjata tajam seperti pisau, pedang, golok 
sedangkan kata “bersenjata” kedua memiliki arti menggunakan senjata api 
seperti senapan dan pistol.  
Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan antanaklasis. 
Data (17) 
 
...  Anak-anak bermain di pekarangan, melompat dan menari-nari, 
main sepeda, main bola, main balon, dan gelembung busa. Ibu-ibu 
menyiram bunga, orang-orang tua duduk di beranda. Semuanya 
dilihat Inspektur  Abdul Rojali seakan film yang bergerak lambat. 
(Orang Orang Biasa, 2019:164) 
 
Berbeda dengan yang sebelumnya, pada data 17 juga ditemukan gaya 
bahasa antanaklasis. Pengulangan tersebut digunakan penulis untuk 
membuat novel tersebut lebih indah yaitu dengan mengulang kata yang 
sama akan tetapi tidak memiliki arti yang sama. Pengulangan tersebut ada 
pada kata “main”  pada penggalan novel Orang-Orang Biasa. Kata “main” 
yang pertama memiliki arti bermain sepeda, kata “main” yang kedua 





          Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan antanaklasis. 
Data (18) 
 
...  Kalau melihat polisi, walaupun hanya patung polisi atau polisi 
tidur, dia ngerem mendadak, minggir dan menarik napas panjang 
berkali-kali. Kepada istrinya dia berpesan, jika terjadi sesuatu 
padanya, jangan sampai istrinya kawin lagi. Tak rela dia. (Orang 
Orang Biasa, 2019:169) 
 
Sementara itu, pada Data 18 ditemukan gaya bahasa perulangan 
antanaklasis. Dengan menggambarkan suasana tegang penulis ingin 
membuat novel tersebut lebih indah dengan menggunakan gaya bahasa 
antanaklasis yaitu dengan mengulang kata yang sama akan tetapi tidak 
memiliki arti yang sama. Pengulangan tersebut ada pada kata “polisi”   
pada penggalan novel Orang-Orang Biasa. Kata “polisi” pertama 
memiliki arti badan pemerintah yang bertugas memelihara keamanan dan 
ketertiban umum, kata “polisi” kedua memiliki arti tiruan bentuk polisi 
yang terbuat dari kayu, batu, dan sebagainya dengan cara dipahat, 
sedangkat kata “polisi” yang ketiga memiliki arti bagian permukaan jalan 
yang ditinggikan secara melintang untuk menghambat laju kendaraan. 
Perulangan kata “polisi” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana 
takut.  
            Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan antanaklasis. 
Data (19) 
 
Inspektur tak heran waktu unit forensik bilang tak ditemukan 





bekas permen, tisu, bercak-bercak, atau serat-serat, bahkan tak 
ditemukan selembar pun rambut. ...(Orang Orang Biasa, 2019:214) 
 
Berbeda dengan yang sebelumnya, pada data 19 juga ditemukan gaya 
bahasa antanaklasis. Pengulangan tersebut digunakan penulis untuk 
membuat novel tersebut lebih indah yaitu dengan mengulang kata yang 
sama akan tetapi tidak memiliki arti yang sama. Pengulangan tersebut ada 
pada kata “forensik”   pada penggalan novel Orang-Orang Biasa. Kata 
“forensik” pertama memiliki arti seorang ahli yang berhubungan dengan 
penerapan fakta medis pada masalah hukum dan kata “forensik” kedua 
memiliki arti sesuatu yang menyatakan kebenaran suatu tanda. Perulangan 
kata “forensik” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana heran. 
           Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa perulangan antanaklasis. 
Data (20) 
 
“Ya, misalnya guru Matematika, guru Olahraga, guru Sejarah, 
guru PMP, guru Tata Buku Hitung Dagang, pasti saksi itu akan 
menunjuk saya!” 
Terbesit penyesalan dalam hati inspektur, mengapa memanggil 
Guru Akhir sebagai saksi. (Orang Orang Biasa, 2019:235) 
 
Sementara itu, pada Data 20 dapat disimpulkan bahwa penulis ingin 
membuat novel tersebut lebih indah dengan menggunakan gaya bahasa 
antanaklasis yaitu dengan mengulang kata yang sama akan tetapi tidak 
memiliki arti yang sama. Pengulangan tersebut ada pada kata “guru”   pada 
penggalan novel Orang-Orang Biasa. Kata “guru” pertama memiliki arti 
guru pengampu mata pelajaran Matematika, kata “guru” kedua memiliki 





arti guru pengampu mata pelajaran Sejarah, kata “guru” keempat memiliki 
arti guru pengampu mata pelajaran PMP, dan kata “guru” kelima memiliki 
arti guru pengampu mata pelajaran Tata Buku Hitung Dagang. Perulangan 
kata “guru” dimaksudkan untuk menggambarkan kesal. 
 
4. Epizeukis 
Epizeukis merupakan gaya bahasa perulangan yang mengulang 
kata secara langsung dengan ditekankan secara berurutan. Hasil analisis 
pada novel Orang-Orang Biasa ditemukan 8 data gaya bahasa perulangan 
epizeukis, yaitu sebagai berikut. 
Data (21) 
 
...  Namun, sekolah lain tak ada yang mau menerima mereka. Atas 
nama kemanusiaan, mereka diterima kembali di sekolah kampung 
ini dan ditempatkan duduknya di bangku paling belakang dari yang 
paling belakang. (Orang Orang Biasa, 2019:7) 
 
Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa penulis ingin membuat 
novel tersebut lebih indah dengan menggunakan gaya bahasa epizeukis 
yaitu dengan mengulang kata atau frasa yang bersifat secara langsung 
dengan cara kata atau frasa yang ditekankan diulang secara berurutan. 
Pengulangan tersebut ada pada frasa “paling belakang”. Pengulangan frasa 
“paling belakang” dimaksudkan untuk menekankan keterangan tempat. 
Frasa “paling belakang” menjelaskan tentang tempat yang sesuai untuk 
siswa yang tidak diterima di sekolah lain dalam arti siswa tersebut bodoh.  








... Bahwa, orang semacam itu terkutuk, pembawa sial untuk 
kampung sehingga harus dimusuhi, bahkan diusir. 
“Hantu akar ! Hantu akar !” Demikian Bastardin mengejek 
Salud setiap kali melihatnya. (Orang Orang Biasa, 2019:20) 
 
Gaya bahasa epizeukis juga ditemukan pada Data 22, yaitu berupa 
pengulangan frasa “Hantu Akar!”. Di dalam kutipan tersebut, pengulangan 
frase “Hantu Akar!” ditemukan pada kalimat “Hantu akar ! Hantu akar !” 
Demikian Bastardin mengejek Salud setiap kali melihatnya” yang terdapat 
pada kalimat kedua. Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penulis ingin membuat novel tersebut lebih indah dengan menggunakan 
gaya bahasa perulangan epizeukis yaitu dengan mengulang kata atau frasa 
yang bersifat secara langsung dengan cara kata atau frasa yang ditekankan 
diulang secara berurutan. Pengulangan frasa “Hantu Akar” dimaksudkan 
untuk menjelaskan penyebutan ejekan kepada seseorang. 




... Setiap malam putri-putri kecilnya harus menyingkirkan barang 
dagangan sekadar untuk menemukan sedikit tempat untuk belajar 
atau untuk tidur. Hidup mereka yang sudah morat-marit semangkin 
morat- marit setelah Dinah ditinggal suami. ...(Orang Orang Biasa, 
2019:29) 
 
Sementara itu, pada Data 23 ditemukan gaya bahasa epizeukis, yaitu 
perulangan kata “morat-marit”. Pengulangan kata “morat-marit” 
ditemukan pada kalimat “Hidup mereka yang sudah morat-marit 





akhir alinea. Kata “mora-marit” dimaksudkan untuk menggambarkan 
suasana kacau. Di mana kata “morat-marit” digunakan untuk memperjelas 
makna, bahwa kehidupan Dinah setelah ditinggal oleh suaminya semakin 
memprihatinkan. 




“Oi! Kalian mau merampok bank, ya!” teriak Salud sambil 
menyerobot masuk. 
“Aduh! Kebetulan! Ajak Aku! Ajak Aku!”. 
“Jeh, siapa yang mau merampok!? Ada-ada saja! Mabuk apa 
kau ni, Lud?” tanya Debut. (Orang Orang Biasa, 2019:134) 
 
Gaya bahasa epizeukis juga ditemukan pada Data 24, yaitu pengulangan 
frasa “ajak aku”. Pengulangan frasa “ajak aku” ditemukan pada kalimat 
“Aduh! Kebetulan! Ajak Aku! Ajak Aku!” yang terletak pada kalimat 
kedua. Frasa “Ajak Aku!” dimaksudkan untuk menggambarkan sebuah 
keinginan. Pengulangan frasa tersebut digunakan sebagai bentuk 
penekanan terhadap keinginan salah satu tokoh. 




“Negatip! Negatip! Kumendan! Tak ada siapa-siapa! Ulangi! 
Negatip! Tak ada apa-apa!”.  
“Arah jam 2.00! Mereka di sana! Kembali ke gudang es!” 
“Siap! Gudang es!” (Orang Orang Biasa, 2019:158) 
 
Sementara itu, pada data 25 ditemukan juga gaya bahasa epizeukis. 





kata “negatip” ditemukan pada kalimat “Negatip! Negatip! Kumendan! 
Tak ada siapa-siapa! Ulangi! Negatip! Tak ada apa-apa!” yang terletak 
pada kalimat pertama. Pengulangan kata “Negatip!” dimaksudkan untuk 
menggambarkan keadaan sepi. Selain itu pengulangan tersebut juga 
menjelaskan tentang kejelasan keadaan yang akan disampaikan kepada 
inspektur Abdul Rojali. 




“Maap, maap, maap, maap!” kata Nihe, rupanya dia tak sengaja 
menginjak rem, disangkanya gas. 
“Apakah  kau sudah membuat surat wasiat, Run? Kurasa 
menikung sekali lagi kita akan mati, Run.” (Orang Orang Biasa, 
2019:195) 
 
Gaya bahasa epizeukis juga ditemukan pada Data 26, yaitu pengulangan 
kata “maap”. Kata “maap” ditemukan pada kalimat “Maap, maap, maap, 
maap!” yang terletak pada kalimat pertama. Pengulangan kata “maap” 
dimaksudkan untuk menggambarkan suasana kaget dan tegang. 
Pengulangan tersebut digunakan untuk penegasan makna bahwa tokoh 
Nihe tidak sengaja sudah menginjak rem. 




... Setiap tas dibuka, duit merah menyala-nyala, memberontak dari 
tekanan seakan tas-tas itu kurang besar untuk menampungnya. Tas 





duit, melimpah ruah duit. Tak pernah seumur hidup mereka melihat 
duit sebanyak itu. (Orang Orang Biasa, 2019:221) 
 
Sementara itu, pada Data 27 juga ditemukan gaya bahasa epizeukis. 
Pengulangan tersebut ada pada kata “duit”. Kata “duit” ditemukan pada 
kalimat “Tas dibuka, duit lagi, tas dibuka lagi, duit lagi, tak terlerai, duit, 
duit, duit, melimpah ruah duit” yang terletak pada kalimat kedua. 
Pengulangan kata “duit” dimaksudkan untuk menggambarkan perasaan 
takjub. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penegas makna, 
bahwasanya mereka tidak pernah melihat duit sebanyak itu. 
 
5. Anafora 
Anafora ialah gaya bahasa perulangan yang memiliki perulangan 
kata atau frase pada awal kalimat. Hasil analisis pada novel Orang-Orang 




... Mereka berjiwa humor, tak suka melanggar hukum, dan respek 
pada otoritas. Jika mereka miskin, mereka bersahaja; jika mereka 
kaya, mereka tidak rakus; jika mereka tidak miskin, tetapi juga 
tidak kaya, mereka tidak ada. (Orang Orang Biasa, 2019:5) 
 
Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa penulis menggunakan 
gaya bahasa anafora  yaitu dengan mengulang kata atau frasa di setiap 
awal kalimat atau baris. Pengulangan tersebut ada pada frasa “jika 
mereka”. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk 





menjadi lebih indah. Pengulangan frasa “jika mereka” dimaksudkan untuk 
menggambarkan sebuah kenyataan. Pengulangan tersebut digunakan 
sebagai bentuk penekanan atas kalimat yang sedang disampaikan. 




... Rindu bukan main inspektur akan penyergapan–penyergapan 
seperti dulu dilakukannya saat bertugas di ibu kota provinsi. Rindu 
dia menggeber gas motor  dia mengintai maling, mengendap-
endap, pada pagi buta, tiarap, berguling-guling, mengokang pistol, 
bangkit, membidik, tiarap lagi, lalu berguling-guling lagi. ...(Orang 
Orang Biasa, 2019:14) 
 
Gaya bahasa anafora juga ditemukan pada Data 29, yaitu pengulangan kata 
“rindu”. Dalam kutipan tersebut pengulangan kata “rindu” ditemukan pada 
kalimat “Rindu bukan main inspektur akan penyergapan–penyergapan 
seperti dulu dilakukannya saat bertugas di ibu kota provinsi. Rindu dia 
menggeber gas motor  dia mengintai maling, mengendap-endap, pada pagi 
buta, tiarap, berguling-guling, mengokang pistol, bangkit, membidik, 
tiarap lagi, lalu berguling-guling lagi”. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan pada 
kata “rindu” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana sedih. 










... Sebaliknya, Inspektur Abdul Rojali merasa dilahirkan ke dunia 
ini memang untuk menjadi polisi. Keadaan yang tentram ini 
perlahan-lahan membuat polisi di dalam dirinya terlena, lalu 
terbaring, lalu pingsan, lalu mati. (Orang Orang Biasa, 2019:15) 
 
Sementara itu, pada Data 30 ditemukan juga gaya bahasa anafora. 
Pengulangan repetisi itu terdapat pada kata “lalu”. Pengulangan kata “lalu” 
ditemukan pada kalimat “lalu terbaring, lalu pingsan, lalu mati” yang 
terletak pada kalimat akhir. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai 
penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan 
novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan pada kata “lalu” 
dimaksudkan untuk menjelaskan sebuah langkah. Pengulangan tersebut 
digunakan untuk memperjelas makna. 




“Polisi tak boleh duduk diam saja. Polisi itu tidak hanya 
mengetik dan menekan surat, polisi harus mengintai, mengungkap, 
mengendap-endap, menginjak gas, menejar, menikung, 
mengepung, menyergap, menbengkuk dan akhirnya memborgol! 
Itulah sejatinya polisi!”. (Orang Orang Biasa, 2019:22) 
 
Gaya bahasa anafora juga ditemukan pada Data 31, yaitu terdapat pada 
pengulangan kata “polisi”. Pengulangan kata “polisi” ditemukan pada 
kalimat “Polisi tak boleh duduk diam saja. Polisi itu tidak hanya mengetik 
dan menekan surat, polisi harus mengintai”. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 





“polisi” dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan seorang polisi. 
Pengulangan tersebut digunakan untuk memperjelas makna. 




... Adapun Sersan, tak ambil tempo, langsung membalut TKP 
dengan pita kuning, mulai dari warung kopi Maryati Kawin Lagi di 
sebelah sana, lalu keliling ke sepeda-sepeda itu, lalu berputar 
melewati pot-pot bunga, lalu melewati dua pohon kersen, lalu 
memutari dua gerobak tukang gorengan, lalu melewati orang-orang 
yang berkerumunan itu, lalu melintas di depan lelaki rombeng yang 
suka tersenyum sendiri itu, lalu meliuk-liuk di antara pagar, lalu 
lewat pohon kersen lagi, dan akhirnya ditambatkan di tiang listrik. 
...(Orang Orang Biasa, 2019:24) 
 
Sementara itu, pada Data 32 ditemukan gaya bahasa anafora. Pengulangan 
tersebut terdapat pada kata “lalu”. Pengulangan kata “lalu” ditemukan 
pada kalimat “lalu keliling ke sepeda-sepeda itu, lalu berputar melewati 
pot-pot bunga, lalu melewati dua pohon kersen, lalu memutari dua gerobak 
tukang gorengan, lalu melewati orang-orang yang berkerumunan itu, lalu 
melintas di depan lelaki rombeng yang suka tersenyum sendiri itu, lalu 
meliuk-liuk di antara pagar, lalu lewat pohon kersen lagi, dan akhirnya 
ditambatkan di tiang listrik”. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai 
penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan 
novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata “lalu” dimaksudkan 
untuk menggambarkan suasana tegang. Pengulangan tersebut menjelaskan 
keadaan Sersan P. Ardi yang sedang bertugas untuk melingkari tempat 









Sore itu Inspektur pulang kerja dengan perasaan hampa. Roda 
motor bebeknya bergulir pelan, pikirannya melayang-layang. 
Sepanjang jalan dipandanginya Kota Belantik dan penduduknya. 
Ada yang berlalu-lalang, ada yang bersenda gurau, ada yang 
berjualan di pinggir jalan. ...(Orang Orang Biasa, 2019:164) 
 
Gaya bahasa anafora juga ditemukan pada Data 33, yaitu pengulangan kata 
“ada”. Pengulangan kata “ada” ditemukan pada kalimat “Ada yang 
berlalu-lalang, ada yang bersenda gurau, ada yang berjualan di pinggir 
jalan” yang terdapat pada kalimat terakhir. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata 
“ada” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana ramai. Pengulangan 
tersebut digunakan untuk memperjelas makna. 
            Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa  anafora. 
Data (34) 
 
Adapun sepuluh pecundang itu, yang telah sekian lama 
mempersiapkan diri untuk merampok, tak terhitung seringnya 
rapat, tak terbilang banyaknya gelas kopi dan singkong rebus telah 
disikat, berpuluh-puluh contoh merampok telah ditonton di DVD,.. 
(Orang Orang Biasa, 2019:166) 
 
Berbeda dengan yang sebelumnya, pada Data 34 juga ditemukan 
gaya bahasa anafora. Pengulangan tersebut ada pada kata “tak”. 





rapat, tak terbilang banyaknya gelas kopi dan singkong rebus telah 
disikat”. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk 
kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan novel tersebut 
menjadi lebih indah. Pengulangan kata “tak” dimaksudkan untuk 
menggambarkan keseriusan dalam menjalankan sebuah rencana. 
Pengulangan tersebut digunakan untuk mengkonnkretkan sebuah 
gambaran. 




... Dalam kepulan asap itu berkelebat-kelebat sosok bersalto-salto, 
lalu meloncat garang macam kucing garong ke atas meja, lalu 
terbang ke lampu gantung yang besar di tengah ruangan, lalu 
berayun-ayun di lampu itu sambil melolong-lolong mirip tarzan. 
...(Orang Orang Biasa, 2019:183) 
 
Gaya bahasa anafora juga ditemukan pada Data 35, yaitu berbentuk 
pengulangan kata “lalu”. Pengulangan kata “lalu” ditemukan pada kalimat 
“lalu meloncat garang macam kucing garong ke atas meja, lalu terbang ke 
lampu gantung yang besar di tengah ruangan, lalu berayun-ayun di lampu 
itu sambil melolong-lolong mirip tarzan”. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata 
“lalu” dimaksudkan untuk menggambarkan suatu keadaan saat sedang 










Berbeda dengan kejadian di bank tadi, tanpa mercon asap, tanpa 
teriakan rampok, tanpa akrobat bersalto-salto, Debut menyerbu 
masuk dan langsung menembak layar TV besar di dalam Toko 
Batu Mulia dengan senapan serbu AK-47. ...(Orang Orang Biasa, 
2019:191) 
 
Sementara itu, pada data 36 ditemukan juga gaya bahasa anafora. 
Pengulangan tersebut terdapat pada kata “tanpa”. Pengulangan kata 
“tanpa” ditemukan pada kalimat “tanpa mercon asap, tanpa teriakan 
rampok, tanpa akrobat bersalto-salto”. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata 
“tanpa” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana tegang. Pengulangan 
tersebut digunakan sebagai efek untuk mengkonkretkan gambaran. 




... Mereka berpawai bersuka cita dalam rombongan besar primata. 
Mereka melolong dan bersorak sorai bersama monyet-monyet 
lainnya. Mereka berjingkrak-jingkrak, melompat, jumpalitan, 
koprol, dan menari-nari mengikuti rancak bunyi kentongan yang 
dipukul bertalu-talu. ...(Orang Orang Biasa, 2019:199) 
 
Pada data 37 ditemukan juga gaya bahasa anafora, yaitu pengulangan kata 
“mereka”. Pengulangan kata “mereka” ditemukan pada kalimat “Mereka 





dan bersorak sorai bersama monyet-monyet lainnya. Mereka berjingkrak-
jingkrak, melompat, jumpalitan, koprol, dan menari-nari mengikuti rancak 
bunyi kentongan yang dipukul bertalu-talu.” Yang terletak pada alinea di 
atas. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata 
yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi 
lebih indah. Pengulangan kata “mereka” dimaksudkan untuk 
menggambarkan suasana senang. Pengulangan tersebut digunakan sebagai 
efek untuk melukiskan perasaan tokoh serta  mengkonkretkan gambaran. 




“Maka jangan sekali-kali kita memulai untuk berbuat jahat, 
Sersan! Untuk tidak jujur! Untuk curang! Untuk culas! Karena 
seperti dikatakan dalam sebuah lagu, kau yang memulai, kau yang 
bisa mengahiri!  (Orang Orang Biasa, 2019:244) 
 
Berbeda dengan yang sebelumnya, pada Data 38 juga ditemukan gaya 
bahasa anafora. Pengulangan tersebut terdapat pada kata “untuk”. 
Pengulangan kata “untuk” ditemukan pada kalimat “Untuk tidak jujur! 
Untuk curang! Untuk culas!”. Pengulangan kata tersebut digunakan 
sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat 
bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata “untuk” 
dimaksudkan untuk memberikan sebuah nasihat. Pengulangan tersebut 











Esoknya mereka mengantar Aini ke pelabuhan, hingga telah 
berada di kapal, hingga kapal berangkat, hingga melambai-lambai 
pada ibu dan adik-adiknya dengan bersimbah air mata, Aini tak 
dapat berkata-kata. ...(Orang Orang Biasa, 2019:254) 
 
Gaya bahasa anafora juga ditemukan pada Data 39, yaitu pengulangan kata 
“hingga”. Pengulangan kata “hingga” ditemukan pada kalimat “hingga 
telah berada di kapal, hingga kapal berangkat, hingga melambai-lambai 
pada ibu dan adik-adiknya dengan bersimbah air mata”. Pengulangan kata 
tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, 
sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. 
Pengulangan kata “hingga” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana 




Epistrofa ialah gaya bahasa perulangan yang memiliki pengulangan 
kata atau frase di akhir kalimat. Hasil analisis pada novel Orang-Orang 
Biasa ditemukan 6 data gaya bahasa epistrofa, yaitu sebagai berikut. 
Data (40) 
 
... Sebab, Inspektur berkacamata gaya pustakawan dan berwajah 
jenaka. Jika dia tersenyum, matanya ikut tersenyum. Jika dia tidak 
tersenyum, matanya tetap tersenyum. Dia percaya diri, luwes, dan 






Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa penulis ingin membuat 
novel tersebut lebih indah dengan menggunakan gaya bahasa epistrofa 
yaitu dengan mengulang kata atau frase di setiap akhir kalimat atau baris. 
Pengulangan tersebut tersebut terdapat pada kata “tersenyum”. Kata 
“tersenyum” ditemukan pada kalimat “Jika dia tersenyum, matanya ikut 
tersenyum. Pengulangan kata “tersenyum” dimaksudkan untuk 
menggambarkan suasana senang. Pengulangan tersebut digunakan sebagai 
efek untuk melukiskan perasaan tokoh dan mengkonkretkan gambaran. 




... Siang itu ayahnya menyebut radio, Aini menyalakan radio, 
ayahnya tersenyum. Aini melonjak-lonjak girang. Berarti apa yang 
diucapkan ayah dan yang sebenarnya diinginkannya sudah cocok. 
Yang membuat Aini melonjak-lonjak girang adalah, setelah 
berbulan-bulan, itulah untuk pertama ayahnya tersenyum lagi. 
...(Orang Orang Biasa, 2019:34) 
 
Gaya bahasa epistrofa juga ditemukan pada Data  41, yaitu pengulangan 
kata “radio”. Kata “radio” ditemukan pada kalimat “Siang itu ayahnya 
menyebut radio, Aini menyalakan radio, ayahnya tersenyum” yang terletak 
pada kalimat pertama alinea. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai 
penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan 
novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata “radio” 
dimaksudkan untuk menjelaskan sebuah keinginan. Pengulangan tersebut 










Jika Rusip marah, Nine malah balik marah, Junilah ikut-ikutan 
marah. Pernah Rusip membaca buku di Kios Buku Heroik punya 
Debut Awaludin itu. Kata buku itu,  jangan ajak saudara dan 
kawan-kawan dekat dalam bisnis, terutama jika mereka adalah 
orang-orang yang bergajul. (Orang Orang Biasa, 2019:57) 
 
Sementara itu, pada Data 42 ditemukan juga gaya bahasa epistrofa. 
Pengulangan tersebut ada pada kata “marah”. Kata “marah” ditemukan 
pada kalimat “Jika Rusip marah, Nine malah balik marah, Junilah ikut-
ikutan marah” yang terdapat pada kalimat pertama. Pengulangan kata 
tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, 
sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. 
Pengulangan kata “marah” dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan 
kesal. Pengulangan tersebut digunakan sebagai efek untuk melukiskan 
perasaan tokoh dan mengkonkretkan gambaran. 




“Jeh! Usah kau sembarang bicara, Dai! aku ini pemilik kios 
buku, maka aku pembaca buku, tiap hari kerjaanku membaca buku. 
Di mana-mana buku bilang profesi tertua umat manusia adalah 
prostitusi!” (Orang Orang Biasa, 2019:74) 
 
Berbeda dengan yang sebelumnya, pada Data 43 juga ditemukan gaya 
bahasa epistrofa. Repetisi tersebut terdapat pada kata “buku”. Pengulangan 





pembaca buku, tiap hari kerjaanku membaca buku” yang terdapat pada 
kalimat pertama alinea. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai 
penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan 
novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata “buku” 
dimaksudkan untuk menggambarkan pekerjaan. Pengulangan tersebut 
digunakan sebagai efek untuk memperjelas makna serta mengkonkretkan 
gambaran. 




... Tak ada yang bicara, senyap. Bukan karena dilarang bicara, 
melainkan karena terlalu gugup untuk bicara. Sepanjang jalan 
mereka melihat orang-orang yang mau ikut pawai, berbondong 
bondong dengan berbagai kostum. ...(Orang Orang Biasa, 
2019:178) 
 
Gaya bahasa epistrofa juga ditemukan pada Data 44, yaitu berbentuk 
pengulangan kata “bicara”. Pengulangan kata “bicara” ditemukan pada 
kalimat “Bukan karena dilarang bicara, melainkan karena terlalu gugup 
untuk bicara” yang terletak pada kalimat kedua. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata 
“bicara” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana senyap. 










... Di mana-mana warga kota mencari koran. Yang tak langganan 
koran dan tak kebagian, membelinya di kios-kios, menyerbu 
warung-warung kopi karena di sana ada koran. Satu koran dirubung 
sepuluh orang. ... (Orang Orang Biasa, 2019:211) 
 
Sementara itu, pada Data 45 ditemukan juga gaya bahasa epistrofa. 
Pengulangan tersebut terdapat pada kata “koran”. Kata “koran” ditemukan 
pada kalimat “Di mana-mana warga kota mencari koran. Yang tak 
langganan koran dan tak kebagian, membelinya di kios-kios, menyerbu 
warung-warung kopi karena di sana ada koran”. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata 
“koran” dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan sebuah kota yang 
sedang mencari tahu sebuah berita. Pengulangan tersebut digunakan 
sebagai efek untuk mengkonkretkan gambaran. 
 
7. Mesodilopsis 
Mesodilopsis ialah gaya bahasa perulangan yang memiliki 
pengulanagan kata atau frase di tengah kalimat. Hasil analisis pada novel 










Setelah hujan tadi, sinar matahari terjun lagi. Tersisa dua jam 
menjelang senja. Namun, matahari masih menyala. Suhu tak boleh 
dikatakan panas, tetapi suka juga jika dikatakan dingin. Sore yang 
damai demiakian tepatnya. (Orang Orang Biasa, 2019:1) 
 
Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa penulis ingin membuat 
novel tersebut lebih indah menggunakan gaya bahasa mesodilopsis yaitu 
berupa pengulangan kata atau frase di setiap tengah kalimat atau baris 
yang berurutan. Perulangan tersebut ada pada kata “dikatakan”. Kata 
“dikatakan” ditemukan pada kalimat “Suhu tak boleh dikatakan panas, 
tetapi suka juga jika dikatakan dingin” yang terletak pada kalimat 
keempat. Pengulangan kata “dikatakan” dimaksudkan untuk 
menggambarkan suasana damai. Pengulangan tersebut digunakan sebagai 
efek untuk memperindah bunyi penuturan. 
            Adapun data berikut yang masih menjadi rujukan mengenai gaya 
bahasa  mesodilopsis. 
Data (47) 
 
... Tupai berdamai dengan kera, kupu-kupu tak ribut dengan 
kumbang pantat kuning, sibar-sibar bersabar, jalak tak galak, 
prenjak tak berteriak-teriak, awan berdamai dengan angin, 
penduduk Kota Belantik berdamai dengan miskin. (Orang Orang 
Biasa, 2019:1) 
 
Gaya bahasa mesodilopsis juga ditemuka pada Data 47, yaitu berupa 
pengulangan kata “dengan”. Kata “dengan” ditemukan pada kalimat 
“Tupai berdamai dengan kera, kupu-kupu tak ribut dengan kumbang pantat 
kuning”. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk 





menjadi lebih indah. Pengulangan kata “dengan” dimaksudkan untuk 
menggambarkan suatu persamaan. Pengulangan tersebut digunakan 
sebagai efek untuk memperjelas sebuah makna. 




“Begini, Gon, aku tak bisa menjanjikan apa-apa, kalau 
sepupumu kena kasus, prinsipnya salah adalah salah , benar adalah 
benar tak da kompromi, memangnya kau punya info apa, Gon?” 
“Akan ada perampokan bersenjata di Belantik, Dan!” (Orang 
Orang Biasa, 2019:90) 
 
Sementara itu, pada Data 48 ditemukan juga gaya bahasa mesodilopsis. 
Pengulangan tersebut terdapat pada kata “adalah”. Kata “adalah” 
ditemukan pada kalimat “prinsipnya salah adalah salah , benar adalah 
benar tak da kompromi” yang terdapat pada kalimat pertama. Pengulangan 
kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap 
penting, sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. 
Pengulangan kata “adalah” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana 
tegang. Pengulangan tersebut digunakan sebagai efek untuk memberikan 
pengertian. 




Ajaib, satu demi satu rencananya mulai jatuh pada tempatnya. 
Benar pepatah sejuta umat sepanjang zaman itu: Di mana ada 





tahu dibangun kompleks ruko di kawasan yang menjanjikan untuk 
membuka warung kopi. ...(Orang Orang Biasa, 2019:120) 
 
Berbeda dengan sebelumnya, pada data 49 juga ditemukan gaya bahasa 
mesodilopsis. Pengulangan tersebut terdapat pada kata “ada”. Kata “ada” 
ditemukan pada kalimat “Di mana ada kemauan, di situ ada jalan” yang 
terdapat pada kalimat kedua. Perulangan tersebut ada pada kata “ada”. 
Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata yang 
dianggap penting, sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih 
indah. Pengulangan kata “ada” dimaksudkan tidak lain yaitu menjelaskan 
tentang sebuah peribahasa yang memiliki arti seseorang yang mempunyai 
niat serta mau berusaha dalam menggapai sesuatu, pasti akan selalu ada 
cara untuk mendapatkannya.  




“PAM MARAH, KITA TAK MANDI!  
PLN MARAH, LAMPU GELAP! 
INILAH SAAT YANG DINANTI-NANTI! 
PERAMPOK DATANG, SEMUA TIARAP!!!” (Orang Orang 
Biasa, 2019:184) 
 
Gaya bahasa mesodilopsis juga ditemukan pada Data 50, yaitu berupa 
pengulangan kat “marah”. Kata “marah” ditemukan pada kalimat “PAM 
MARAH, KITA TAK MANDI! PLN MARAH, LAMPU GELAP!” yang 
terdapat pada baris pertama dan kedua. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 





“marah” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana tegang. 
Pengulangan tersebut digunakan sebagai efek untuk membangkitkan 
suasana tertentu yang dipentingkan. 




Akhirnya, dia tiba di kantor dan heran melihat Sersan P. Arbi 
duduk terpana dengan mulut ternganga memandangi papan tulis 
statistik kejahatan. Tangan kirinya memegang penghapus, tangan 
kanannya memegang kapur. ...(Orang Orang Biasa, 2019:201) 
 
Sementara itu, pada Data 51 juga ditemukan gaya bahasa mesodilopsis. 
Pengulangan tersebut terdapat pada kata “memegang”. Kata “memegang” 
ditemukan pada kalimat “Tangan kirinya memegang penghapus, tangan 
kanannya memegang kapur” yang terletak pada akhir alinea. Pengulangan 
kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap 
penting, sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. 
Pengulangan kata “memegang” dimaksudkan untuk menggambarkan 
suasana hening.  




Untung tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak, yang paling 
ditakutkannya terjadi surat itu tak tampak lagi di meja di ruang 
tamu.  
“Lisko! Sudah kau kirim suratku itu, ya!” 
Lis Kodariyah yang sedang menggulung rambutnya pakai 






Berbeda dengan sebelumnya, pada Data 52 juga ditemukan gaya bahasa 
mesodilopsis. Repetisi tersebut terletak pada kata “tak”.  Kata “tak” 
ditemukan pada kalimat “untung tak dapat diraih, malang tak dapat 
ditolak” yang terletak pada kalimat pertama. Penulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata 
“tak” dimaksudkan untuk menggambarkan suasana takut.  




...  Ibu Atikah ikut bernyanyi mengikuti radio, kedua anaknya ikut 
bernyanyi dan menari-nari. Musik mengentak seirama kibar umbul-
umbul sepanjang jalan, lenggak-lenggok orang yang berlalu-lalang 
dan gelak tawa anak-anak sekolah yang berlari riang. (Orang 
Orang Biasa, 2019:220) 
 
Gaya bahasa mesodilopsis juga ditemukan pada Data 53, yaitu berupa 
pengulangan kata “bernyanyi”. Kata bernyanyi ditemukan pada kalimat 
“Ibu Atikah ikut bernyanyi mengikuti radio, kedua anaknya ikut bernyanyi 
dan menari-nari” yang terletak pada kalimat pertama. Pengulangan kata 
tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, 
sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. 
Pengulangan kata “bernyanyi” dimaksudkan untuk menggambarkan 
suasana senang. Pengulangan tersebut digunakan sebagai efek untuk 







Apanalepsis ialah gaya bahasa perulangan yang mengulang kata 
atau frasa pertama ke akhir kalimat. Hasil analisis pada novel Orang-




     “Negatip! Negatip! Tak ada siapa-siapa, Kumendan!” 
     “Dermaga, Sersan! Perampok di Dermaga! Lekas! Tolong saya, 
Sersan! Tolong!”  
      “Siaphhh ... Kumendan!” (Orang Orang Biasa, 2019:158) 
 
Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa  penulis ingin membuat 
novel tersebut menjadi lebih indah menggunakan gaya bahasa epanalepsis 
yaitu dengan mengulang kata atau frase pertama ke akhir kalimat. 
Pengulangan tersebut terjadi pada kata “Dermaga”. Kata “dermaga” 
ditemukan pada kalimat “Dermaga, Sersan! Perampok di Dermaga” yang 
terletak pada kalimat kedua. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai 
penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan 
novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata “dermaga” 
dimaksudkan untuk menjelaskan sebuah tempat. Pengulangan tersebut 
digunakan sebagai efek untuk memperjelas makna. 
 
9. Anadilopsis 
Anadilopsis ialah gaya bahasa perulangan yang mengulang kata 





berikutnya. Hasil analisis pada novel Orang-Orang Biasa ditemukan 10 
data gaya bahasa anadilopsis, yaitu sebagai berikut. 
Data (55) 
 
... Tak pernah sekalipun dia melawan. Hal itu justru membuat 
Bastardin dan Boron makin jengkel padanya. 
Sesungguhnya selalu ada lelaki dalam setiap lelaki. Lelaki di 
dalam diri Bastardin dan boron adalah lelaki jahat. Lelaki dalam 
diri salud adalah lelaki lembut yang baik hati. (Orang Orang Biasa, 
2019:20) 
 
Dengan membaca kutipan di atas, diketahui bahwa penulis ingin membuat 
novel tersebut lebih indah menggunakan gaya bahasa anadilopsis yaitu 
dengan mengulang kata atau frase di akhir kalimat atau baris menjadi di 
awal kalimat berikutnya. Pengulangan tersebut terdapat pada kata “lelaki”. 
Kata “lelaki” ditemukan pada kalimat “Sesungguhnya selalu ada lelaki 
dalam setiap lelaki. Lelaki di dalam diri Bastardin dan boron adalah lelaki 
jahat”. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata 
yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi 
lebih indah. Pengulangan kata “lelaki” dimaksudkan untuk 
menggambarkan sebuah sifat lelaki. Pengulangan tersebut digunakan 
sebagai efek untuk mengkonkretkan gambaran. 




... Teringat Aini akan kata-kata perawat rumah sakit umum itu, 
bahwa hanya dokter ahli yang bisa tahu penyakit ayahnya itu. 
Dokter ahli, siapakah mereka? Di manakah mereka? mereka bak 
pengejawantahan sesuatu asing dan jauh bagi Aini, sesuatu yang 






Gaya bahasa anadilopsis juga ditemukan pada Data 56, yaitu terletak pada 
kata “mereka”. Kata “mereka” ditemukan pada kalimat “Di manakah 
mereka? mereka bak pengejawantahan sesuatu asing dan jauh bagi Aini”. 
Penulangan tersebut ada pada kata “mereka”. Perulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata 
“mereka” dimaksudkan untuk menjelaskan ketidaktahuan tentang dokter 
ahli. Pengulangan tersebut digunakan sebagai efek untuk membangkitkan 
suasana tertentu yang dipentingkan. 




Bapak itu dan orang-orang disekitarnya tertawa. Tertawa 
meremehkan lebih tepatnya. Dinah merasa malu. Apa boleh buat, 
dia siap menanggung malu demi anaknya. 
     “Pekerjaan suami Ibu apa?” 
     “Tak punya suami, Pak, suami saya sudah meninggal.” (Orang 
Orang Biasa, 2019:69) 
 
Sementara itu, gaya bahasa anadilopsis juga ditemukan pada Data 57. 
Repetisi tersebut terdapat pada kata “tertawa”. Kata “tertawa” ditemukan 
pada kalimat “Bapak itu dan orang-orang disekitarnya tertawa. Tertawa 
meremehkan lebih tepatnya” yang terdapat pada kalimat pertama dan 
kedua. Pengulangan tersebut ada pada kata “tertawa”. Perulangan kata 
tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, 





Pengulangan kata “tertawa” dimaksudkan untuk menggambarkan perasaan 
malu yang dirasakan oleh Dinah. Pengulangan tersebut digunakan sebagai 
efek untuk melukiskan perasaan tokoh serta mengkonkretkan gambaran. 




“Zaman dulu kala, wanita tuna susila bekerja di rumah bordil, 
rumah bordil itu dibuka seorang bergajul setelah dia dimotivasi 
seseorang. Lihat, mana yang duluan menurutmu, prostitusi atau 
pembicara motivasi?” (Orang Orang Biasa, 2019:75) 
 
Berbeda dengan sebelumnya, pada Data 58 juga ditemukan gaya bahasa 
mesodilopsis. Pengulangan tersebut terdapat pada kata “rumah bordil”. 
Kata “rumah bordil” ditemukan pada kalimat “wanita tuna susila bekerja 
di rumah bordil, rumah bordil itu dibuka seorang bergajul setelah dia 
dimotivasi seseorang” yang terletak pada kalimat pertama. Pengulangan 
kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap 
penting, sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. 
Pengulangan kata “rumah bordil” dimaksudkan untuk menjelaskan tentang 
sebuah pekerjaan.  




Tak ayal skenario lain hinggap dalam pikiran Inspektur, yakni  
apakah Dragon sedang menerapkan politik sumur di ladang? sumur 
di ladang sebenarnya sudah jernih, banyak petani menimba airnya. 
Namun, dikeruhkannya sendiri oleh Dragon, lalu dia bikin sumur 






Gaya bahasa anadilopsis juga ditemukan pada Data 59, yaitu terdapat 
pengulangan pada frase “sumu di ladang”. Frase “sumur di ladang” 
ditemukan pada kalimat “yakni  apakah Dragon sedang menerapkan 
politik sumur di ladang? sumur di ladang sebenarnya sudah jernih” yang 
terletak pada kalimat pertama. Pengulangan frase tersebut digunakan 
sebagai penekanan untuk frase yang dianggap penting, sehingga membuat 
bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan frase “sumur di 
ladang” dimaksudkan untuk menjelaskan tentang dugaan Inspektur Abdul 
Rojali mengenai politik yang dilakukan oleh Dragon. 




... Hari jumat memang selalu lebih ramai ketimbang hari kerja 
biasa. Tak terasa waktu melaju cepat. Pagi menjadi siang, siang 
menjadi sore. Di tengah kesibukannya, Ibu Atikah teringat akan 
janjinya pada anak-anaknya untuk melihat mereka pawai nanti 
sore.  (Orang Orang Biasa, 2019:175) 
 
Sementara itu, pada Data 60 juga ditemukan gaya bahasa anadilopsis. 
Pengulangan itu, terdapat pada kata ”siang”. Kata siang ditemukan pada 
kalimat “Pagi menjadi siang, siang menjadi sore yang terletak pada 
kalimat ketiga. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan 
untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan novel 
tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata “siang” dimaksudkan 
untuk menjelaskan keadaan dan waktu. Pengulangan tersebut digunakan 










... Di belakang sana satpam-satpam berlarian sambil berteriak-
teriak dan melambai-lambai Pak Parkir. Pak parkir tak melihat 
mereka karena posisinya membelakangi bank. Akhirnya pelan-
pelan palang itu naik lagi, Sobri lewat di bawahnya. (Orang Orang 
Biasa, 2019:188) 
 
Berbeda dengan sebelumnya, gaya bahasa anadilopsis juga ditemukan 
pada Data 61. Pengulangan tersebut terdapat pada kata “pak parkir”. Kata 
“pak parkir” ditemukan pada kalimat “Di belakang sana satpam-satpam 
berlarian sambil berteriak-teriak dan melambai-lambai Pak Parkir. Pak 
parkir tak melihat mereka karena posisinya membelakangi bank” yang 
terletak pada kalimat pertama dan kedua. Pengulangan kata tersebut 
digunakan sebagai penekanan untuk kata yang dianggap penting, sehingga 
membuat bacaan novel tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata 
“pak parkir” dimaksudkan untuk menggambarkan keadadaan pak parkir 
yang membelakangi bank sehingga tidak melihat satpam-satpam yang 
minta tolong.  




Maaf, Kumendan, Kumendan harus segera ke kantor, sekarang 





Inspektur menggeleng-geleng dan tersenyum. Satu hal yang 
sangat dikenalnya tentang sersannya itu adalah dia seorang yang 
gampang panik. (Orang Orang Biasa, 2019:200) 
 
Gaya bahasa anadilopsis juga ditemukan pada Data 62, yaitu berupa 
pengulangan kata “kumendan”. Kata “kumendan” ditemukan pada kalimat 
“Maaf, Kumendan, Kumendan harus segera ke kantor” yang terletak pada 
kalimat pertama. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan 
untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan novel 
tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kata “kumendan” dimaksudkan 
untuk menggambarkan keadaan panik.  




... Selalu ada lelaki dalam setiap lelaki. Lelaki berdiri menunggu 
bus antarkota di bawah terang sinar matahari itu, sesungguhnya 
lelaki yang berdiri di dalam gelap, liar mengawasi sekitar, dari 
balik dinding toko tembakau di seberang jalan sana. ...(Orang 
Orang Biasa, 2019:250) 
 
Sementara itu, gaya bahasa anadilopsis juga ditemukan pada Data 63. 
Pengulangan itu terdapat pada kata “Lelaki”. Kata “lelaki” ditemukan pada 
kalimat “Selalu ada lelaki dalam setiap lelaki. Lelaki berdiri menunggu 
bus antarkota di bawah terang sinar matahari itu” yang terdapat pada awal 
alinea. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan untuk kata 
yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan novel tersebut menjadi 
lebih indah. Pengulangan kata “lelaki” dimaksudkan untuk menjelaskan 









... Belantik kembali menjadi kota yang naif sebab kejahatan telah 
pergi, pergi jauh naik kapal feri. Yang tertinggal hanya Inspektur 
Abdul Rojali dan Sersan Muda P. Arbi yang duduk termangu-
mangu memandangi papan tulis statistik kejahatan yang sepi. 
(Orang Orang Biasa, 2019:262) 
 
Berbeda dengan sebelumnya, pada Data 64 juga ditemukan gaya bahasa 
anadilopsis. Kali ini pengulangannya terdapat pada kata “pergi”. Kata 
“pergi” ditemukan pada kalimat “Belantik kembali menjadi kota yang naif 
sebab kejahatan telah pergi, pergi jauh naik kapal feri.” Yang terletak pada 
awal alinea. Pengulangan kata tersebut digunakan sebagai penekanan 
untuk kata yang dianggap penting, sehingga membuat bacaan novel 
tersebut menjadi lebih indah. Pengulangan kat “pergi” dimaksudkan untuk 
menggambarkan keadaan aman dan normal setelah terjadi beberapa 
kejadian di kota Belantik. 
 
B. Implikasi  Hasil Penelitian terhadap Pembelajran Bahasa Indonesia di 
SMA 
Hasil penelitian ini mempunyai hubungan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
berkaitan dengan pembelajaran sastra. Di mana pembelajaran sastra berbeda 
dengan pembelajaran lain yang bersifat konkret atau nyata yang dapat 





dibuktikan dengan pasti. Pembelajaran sastra memerlukan kehadiran sebuah 
intuisi, imajinasi, serta daya kreativitas sehingga membuat peserta didik 
berkesan pada saat mengikuti pembelajaran sastra. Tujuan pembelajaran 
sastra di sekolah yaitu untuk membina individu-individu agar memiliki 
keterampilan, pengetahuan dan kepribadian sesuai dengan norma-norma. 
Penelitian perihal gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang 
Biasa karya Andrea Hirata diimplikasikan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA Kelas XII semester 2 dengan kompetensi dasar 3.9 yaitu 
menganalisis isi dan kebahasaan novel. Aspek keterampilan berbahasa 
meliputi: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dan lingkup materi 
sastra melingkupi pembahasan konteks sastra, respons terhadap karya sastra, 
menilai karya sastra, serta menciptakan karya sastra. Dari aspek tersebut 
siswa diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
kompetensi dasar.  
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya dalam materi sastra pokok bahasan kebahasaan karena 
dalam penelitian ini meneliti tentang gaya bahasa perulangan. Indikator  
pencapaian kompetensi meliputi, menemukan isi (unsur intrinsik dan 
ekstrinsik) dan kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel, menyusun 
novel berdasarkan rancangan, serta mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur intrinsik dan kebahasaan novel, dan hasil penyusunan 
novel. Pada penelitian ini penulis hanya fokus pada unsur intrinsik yaitu 





perulangan kata atau frasa di setiap baris atau kalimat. Tarigan (2013) 
membagi gaya bahasa perulangan menjadi dua belas antara lain, gaya bahasa 
aliterasi, gaya bahasa asonansi, gaya bahasa antanaklasis, gaya bahasa 
kiasmus, gaya bahasa epizeukis, gaya bahasa tautotes, gaya bahasa anafora, 
gaya bahasa epistrofa, gaya bahasa simploke, gaya bahasa mesodilopsis, 
gaya bahasa epanalepsis, dan gaya bahasa anadilopsis. 
Hasil analisis terhadap novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata 
dapat memberikan pelajaran yang baik dan ilmu pendidikan guna menambah 
pelajaran baru tentang gaya bahasa perulangan untuk siswa kelas XII dengan 
materi novel. Gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa 
karya Andrea Hirata dapat membantu hal-hal sebagai berikut. 
1. Gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea 
Hirata dapat menambah wawasan baru berdasarkan pada pemahaman 
gaya bahasa perulangan yang berupa aliterasi, asonansi, antanaklasis, 
epizeukis, anafora, epistrofa, mesodilopsis, epanalepsis, dan anadilopsis. 
2. Analisis tentang gaya bahasa perulangan dalam novel Orang-Orang Biasa 
karya Andrea Hirata juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menentukan dan memilih karya sastra yang berkualitas dan layak 
untuk diajarkan kepada siswa di SMA. 
3. Novel Orang-Orang Biasa di ajarkan di SMA, karena di dalam novel  
Orang-Orang Biasa ini memiliki isi yang sangat menarik dan juga 





berjuang untuk mendapatkan sesuatu, sangat baik untuk dibaca siswa di 
SMA. 
4. Novel Orang-Orang Biasa juga mengajarkan peserta didik untuk lebih 
giat dalam belajar agar mampu mendapatkan apa yang diinginkan, orang 
yang tidak memiliki biaya berusaha sekuat tenaga untuk mendapatkan 
pendidikan yang diinginkannya. Dengan membaca novel ini para pengajar 
dapat mengajak peserta didik untuk berfikir positif sehingga dapat 
menentukan sikap siswa menjadi lebih baik. 
Tujuan pembelajaran bahasa dan satra Indonesia untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan minimal dalam meningkatkan kebahasaan, 
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan sehingga peserta didik dapat 
berprestasi dan mampu berfikir positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia, 
secara garis besar dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah mengajarkan 
materi dalam beberapa komponen untuk menunjang peserta didik dalam 









A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian gaya bahasa perulangan dalam novel 
Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata, penulis menyimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata ditemukan beberapa gaya 
bahasa perulangan. Gaya bahasa perulangan tersebut meliputi aliterasi, 
asonansi, antanaklasis, epizeukis, anafora, epistrofa, mesodilopsis, 
epanalepsis, dan anadilopsis. Gaya bahasa perulangan yang dominan 
digunakan dalam novel tersebut adalah gaya bahasa perulangan anafora, 
ditemukan sebanyak 12 data. Penggunaan gaya bahasa perulangan dalam 
novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata berfungsi untuk 
menambah nilai keindahan di dalam novel tersebut yakni dengan 
menekankan kata atau frase penting secara berulang. 
2. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas XII semester 2 dengan kompetensi dasar 3.9 yaitu 
menganalisis isi dan kebahasaan novel. Penelitian ini dapat dijadikan 
rujukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya ruang lingkup 








Berikut ini adalah beberapa saran dari peneliti berdasarkan penelitian 
yang telah dilaksanakan. 
1. Bagi Pembaca 
Pembaca alangkah baiknya untuk meningkatkan minat baca terhadap karya 
sastra seperti novel serta dapat mengambil nilai-nilai positif yang terdapat 
dalam novel atau karya sastra lain yang sudah dibacanya kemudian 
diaplikasikan ke dalam kehidupan bermasyarakat. Novel Orang-Orang 
Biasa karya Andrea Hirata merupakan salah satu novel yang banyak 
memiliki nilai-nilai positif. Novel tersebut layak untuk dibaca karena 
berkualitas. 
2. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang ingin 
meneliti tentang gaya bahasa khususnya gaya bahasa perulangan. 
Mahasiswa jika hendak meneliti sebaiknya melakukan penelitian dengan 
sungguh-sungguh dan terus meningkatkan penelitian pada novel Orang-
Orang Biasa atau novel lainnya secara lebih mendalam dengan bentuk 
analisis yang berbeda.  
3. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam rancangan 
pembelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi dasar 3.9 yaitu 
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Lampiran 2 Sinopsis Novel Orang-Orang Biasa Karya Andrea Hirata 
 
 
Novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata berawal dari kisah 
Inspektur Abdul Rojali yang mengidolakan Shah Rukh Khan beserta cerita 
kehidupan orang-orang di kota kecil Belantik dengan segala permasalahan di 
dalamnya. Beberapa permasalahan yang lahir diantaranya berawal dari 
segerombol orang satu geng dari mereka sekolah yang selalu bernasib sial sejak 
kecil karena miskin dan bodoh. Mereka selalu menjadi sasaran bully. Para 
pembully itu tidak lain adalah Trio Bastardin dan Duo Baron. 
Nasib buruk mereka berlangsung sampai mereka dewasa. Lingkaran 
kemiskinan selalu menyelimuti hidup mereka. Ada Dinah yang menjadi orang tua 
tunggal dan berjualan mainan anak-anak keliling. Nihe dan Junilah sibuk selfie 
dan merangkap sebagai cleaning service di CV Klino. Hanya Rusip yang nasibnya 
mending karena dia sebagai pemilik CV Klino. Sobri bekerja sebagai sopir 
septitank. Tohirin bekerja menjadi kuli pelabuhan. Adapun Salud yang berkerja 
serabutan. Debut Awaludin menjadi pedagang buku. Sesuai namayanya Honorun 
menjadi guru honorer dengan gaji yang menurutnya pas-pasan. Terakhir adalah 
Handai yang menyebut dirinya sebagai partikelir, yaitu orang yang tak terikat 
pada apapun dan sesekali bekerja sesuai kedamaian hati. 
Awal permasalahan terjadi ketika Aini putri sulung Dinah ingin masuk 
kuliah jurusan kedokteran di universitas negeri ternama, namun tidak bisa 
membayar lantaran mereka tidak mempunya uang untuk membayar. Awalnya 
Dinah mencoba untuk mengajukan pinjaman ke beberapa koperasi dan bank yang 
ada di kota Belantik. Akan tetapi tidak ada satu pun yang mau memberikan 
pinjaman lantaran Dinah hanya sebagai pedagang mainan keliling. Kemudian 
Dinah memberanikan diri bercerita kepada sembilan temannya dan tercetuslah 
niat untuk merampok salah satu bank di kota Belantik. 
Setiap hari mereka merencakanakan dan membuat strategi perampokan. 
Hingga sampai pada waktunya tiba, semua sudah bersiap-siap untu merampok. 
Hari itu tepat dengan perayaan hari Kemerdekaan dan akan dilaksakan pawai pada 
  
 
siang hari. Pawai yang diadakan berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya karena 
semua yang mengikuti pawai mengenakan kostum monyet. 
Sesampainya di bank mereka mulai membagi tugas dan melaksanakan apa 
yang sudah menjadi tugas. Akan tetapi perampokan itu gagal lantaran salah satu 
anggota mendapatkan telfon. Dari bank mereka menuju toko batu mulia. Mereka 
mengambil koper-koper besar yang ada di toko tersebut. Kejar-kejaran antara 
perampok dan pemilik toko terjadi begitu sengit. Hingga akhirnya pemilik toko 
tersebut kehilangan jejak para perampok. 
Pada akhirnya mereka tidak memakai uang hasil rampokan. Uang hasil 
rampokan itu kemudian diserahkan kembali melalui SMS yang dikirimkan kepada 
inspektur Abdul Rojali. Mereka mengatakan bahwa ada bukti-bukti perampokan 
yang dicari ada di dalam peti ikan nomor, 4, 5, 7, dan 9 di bak truk yang disopiri 
Baron. Pesan singkat yang dikirim tadi ternyata benar. Uang sebanyak 18 milyar 
milik negara ada di dalam peti yang disebutkan tadi. 
Meskipun uang hasil rampokan tadi yang merupakan hasil pencucian uang 
dikembalikan Aini tetap bisa masuk ke Fakusltas Kedokteran di Universitas 
negeri ternaman. Para perampok tadi memenuhi janjinya untuk meminjam dari 
mana saja dan menjual apa saja untuk uang muka kuliah Aini. Untuk biaya 












Lampiran 3 Biografi Andrea Hirata 
Andrea Hirata merupakan salah satu penulis novel di Indonesia yang 
memiliki banyak karya. Ia lahir di Gantung, Belitung Timur, Bangka Belitung, 24 
Oktober 1967. Ia pernah berganti nama hingga tujuh kali. Hingga akhirnya kedua 
orang tuanya memberikan nama Andrea Hirata, dimana nama Hirata didapatkan 
dari ibunya. Dia hidup di lingkungan yang dekat dengan tambang timah milik 
pemerintah, yaitu PN Timah dan sekarang sudah berganti nama menjadi PT 
Timah Tbk. 
Andrea memilih pendidikan tinggi di Universitas Indonesia dengan gelar 
di bidang ekonomi. Walaupun ia mengambil ekonomi, tetapi ia juga menyukai 
sains – fisika, kimia, biologi, astronomi, dan sastra. Ia lebih suka menyebut 
dirinya sebagai akademisi dan backpaker. 
Setelah menyelesaikan pendidikan pendidikan di Universitas di 
Universitas Indonesia Andrea mendapatkan beasiswa dari Uni Eropa. Ia 
mengambil program master di Eropa, Universitas Paris menjadi universitas 
pertama dan dilanjutkan di Universitas Sheffield Hallam di Inggris. Ia lulus 
dengan predikat cumlaude, dan mendapatkan penghargaan atas tesis di bidang 
ekonomi telekomunikasi yang dibuatnya. 
Novel pertama yang dirilis adalah novel Laskar Pelangi pada tahun 2005. 
Novel tersebut ditulis dalam waktu enam bulan berdasarkan pengalaman masa 
kecilnya di Belitung. Ia kemudian menggambarkannya tentang kurangnya akses 
pendidikan bagi masyarakat di Indonesia. Novel ini menghasilkan trilogi novel, 
yakni Sang Pemimpi, Edensor, dan Maryamah Karpov. 
Tahun 2010, Andrea mendapat beasiswa pendidikan sastra di IWP 
(International Writing Program), Universitas of IOWA, USA. International 
bestseller Laskar Pelangi (The Rainbow Troops) telah diterbitkan ke 25 versi 
bahasa asing, diedarkan lebih dari 130 negara dan menjadi referensi di banyak 
sekolah dan lembaga di luar negeri untuk studi pendidikan, sastra dan budaya 
Indonesia. 
Sampai saat ini sudah ada sepuluh novel yang telah ditulisnya. Salah 
satunya adalah novel Orang-Orang Biasa. Andrea masih aktif memberikan kuliah 
  
 
creative writing di berbagai universitas dalam negeri dan luar negeri serta 
mempromosikan minat membaca dan minat menulis dengan mendirikan museum 
sastra pertama dan satu-satunya di Indonesia yaitu Museum Kata Andrea Hirata, 























Lampiran 4 Silabus Bahasa Indonesia SMA Kelas XII 
Kelas XII 
Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi 
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, 
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta 
kebutuhan dan kondisi siswa.  
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut.  
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan sebagai berikut ini. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikasi isi 





 Identifikasi surat 
 Isi  
 Sistematika 
 Bahasa  
 Lampiran  
 Kalimat efektif 
 Mendata sistematika 














unsur-unsur isi surat 
lamaran pekerjaan 










 Unsur kebahasaan 
 Penulisan EYD 
 Daftar riwayat hidup 
kebahasaan surat 
lamaran pekerjaan  










yang telah disusun 
4.2 Menyusun surat 
lamaran pekerjaan 
dengan memperhatikan 






rangkaian kejadian yang 
saling berkaitan, 
komplikasi dan resolusi, 
dalam cerita sejarah lisan 
atau tulis 
Teks cerita (novel) 
sejarah:  
 Struktur teks cerita 
sejarah 
 Isi teks cerita sejarah 
 Nilai-nilai cerita 
(novel) sejarah 
 Kebahasaan teks 
cerita sejarah 
 Mendata struktur 
(orietasi, rangkaian 




hal-hal yang menarik 
dalam cerita (novel) 
sejarah 
 Menyusun kembali 
nilai-nilai dari cerita 
(novel) sejarah ke 






nilai dari informasi cerita 





3.4  Menganalisis 
kebahasaan 
cerita atau novel sejarah 
Teks cerita (novel) 
sejarah: 
 Kebahasaan cerita 
(novel) sejarah 
 Unsur-unsur cerita 
 Topik 
 Kerangka karagan 
 Mendata kebahasaan 
dan unsur-unsur 
cerita sejarah yang 
tersaji 





merevisi teks cerita 
(novel) sejarah yang 
telah ditulis. 
 
4.4 Menulis cerita 





alternatif solusi, dan 
simpulan terhadap suatu 
isu) dalam teks editorial 
Teks Editorial: 
 Isi teks editorial  
 Pendapat  




solusi, dan simpulan, 
informasi-informasi 
penting, dan ragam 
informasi sebagai 





alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi-
informasi penting, 
dan ragam informasi 
sebagai bahan teks 
4.5 Menyeleksi ragam 











 Unsur kebahasaan 
 Topik 
 Kerangka berpikir 
 Menentukan struktur 
dan unsur kebahasaan 
dalam teks editorial  
 Menyususn teks 
editorial yang sesuai 







dan teks editorial 
yang telah disusun 





3.7 Menilai isi dua buku 
fiksi (kumpulan cerita 
pendek atau kumpulan 




 Nilai-nilai dalam 
novel (agama, bidaya, 
sosial, moral, dll.) 
 Kaitan nilai dalam 
novel dengan 
kehidupan 
 Amanat dalam novel 
 Laporan hasil 
membaca buku 
Laporan Hasil Membaca 
Buku 
 Menyusun laporan 
buku fiksi yang 
dibaca 
 Mempresentasikan 
laporan yang ditulis 
di depan kelas 
 Menanggapi laporan 
yang dipresentasikan 
4.7 Menyusun laporan 
hasil diskusi buku 
tentang suatu topik 
3.8 Menafsir pandangan 
pengarang terhadap 
kehidupan dalam novel 
yang dibaca 





nyata dalam ovel 








3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
 Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik 
 Unsur kebahasaan: 
- Ungkapan 
- Majas  
 Peribahasa 
 Menemukan isi 











unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, 
dan hasil penyusunan 
novel 
4.9 Merancang novel 
atau novelet dengan 
memperhatikan isi dan 
kebahasaan 
3.10 Mengevaluasi 
informasi, baik fakta 
maupun opini, dalam 




 Fakta dan opini 




 Mengkritisi masalah, 
fakta, opini, dan 
aspek kebahasaan 
dalam artikel 
 Menyusun opini 
dalam bentuk artikel 
dengan 
memperhatikan 
unsur-unsur artikel  
  Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
4.10 Menyusun opini 
dalam bentuk artikel 
  
 




dan hasil penyusunan 




dan/atau buku ilmiah 
Atikel: 
 Masalah 
 Fakta dan opini 




 Persamaan dan 
perbedaan 
penggunaan bahasa 
 Menemukan unsur 
kebahasaan artikel 
dan/atau buku ilmiah 
 Menyusun artikel 






yang telah disusun 
 
4.11 Mengontruksi 
sebuah artikel dengan 
memperhatikan fakta dan 
kebahasaan 
3.12 Membandingkan 
kritik sastra dan esai dari 
aspek pengetahuan dan 
pandangan penulis 
Kritik dan Esai: 
 Pengertian kritik 
 Jenis-jenis esai 
 Bagian-bagian esai 
(pembukaan, isi, 
penutup) 
 Perbedaan kritik dan 
esai 
 Penyusunan kritik 
dan esai 
 Menentukan unsur-
unsur kritik dan esai, 
persamaan kritik dan 
esai, dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 





4.12 Menyusun kritik 












kebahasaan kritik dan 
esai 
Kritik dan Esai: 
 Penegrtian kritik dan 
esai 
 Jenis-jenis kritik dan 
esai 
 Bagian-bagian kritik 
dan esai (pembuka, 
isi, penutup) 
 Perbedaan kritik dan 
esai 
 Penyusunan kritik 
dan esai 
 Menemukan isi dan 
sistematika, 
kebahasaan kritik dan 
esai 



















nilai-nilai yang terdapat 
dalam sebuah buku 
pengayaan (nonfiksi) dan 
satu buku drama (fiksi) 
 Laporan hasil 
pembacaan buku dan 
drama fiksi 
Laporan Hasil Membaca 
Buku  
 Menyusun laporan 
yang berisi refleksi 
nilai-nilai dalam 
kehidupan nyata dari 
buku fiksi dan 
nonfiksi yang dibaca 
 Mempresentasikan 
4.14 Menulis refleksi 
tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
sebuah buku pengayaan 
  
 
(nonfiksi) dan satu buku 
drama (fiksi) 



























Lampiran 5 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 







Kelas/ semester : XII/ Genap 








A. KOMPETENSI INTI  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan  pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
  
 
B. KOMPETENSI DASAR  
3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.1 Mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel 
3.9.2 Mengidentifikasi unsur kebahasaan novel 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 
mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel, 
mengidentifikasi unsur kebahasaan novel, menyusun novel berdasarkan 
rancangan, dan mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur 
intrinsik dan kebahasaan novel, dan hasil penyusunan  novel. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
2. Unsur kebahasaan 
a) Ungkapan  
b) Majas  
c) Peribahasa  
 
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Discovery Learning 







G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 








1. Peserta didik merespon salam dari guru 
sebagai tanda mensyukuri anugerah Tuhan 
dan saling mendoakan. (PPK) 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
berkaitan dengan materi pembelajaran 
sebelumnya tentang novel (tanya jawab). 
3. Peserta didik mendiskusikan informasi dengan 
proaktif tentang hal-hal yang akan dipelajari 
dan dikuasai khususnya tentang unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat dalam 
novel. 
4. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran dan kegiatan 
yang harus dilakukan peserta didik 
20 
menit 
Kegiatan Inti   Stimulation(stimulasi/pemberian rangsangan) 
a. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
mengenai kegiatan pembelajaran  
b. Peserta didik membentuk kelompok untuk 
mendiskusikan kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan 
c. Peserta didik memperhatikan contoh novel yang 
sudah diterima dari guru dimana masing-






Problem statement (pernyataan/ identifikasi 
masalah) 
a. Peserta didik mencermati novel yang dibacanya 
b. Peserta didik memahami isi cerita atau hikayat 
yang telah dibaca 
Data collection (pengumpulan data) 
a. Peserta didik mendiskusikan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik novel yang dibaca bersama 
kelompoknya 
b. Peserta didik mendiskusikan isi novel yang 
telah dibaca bersama kelompok 
c. Peserta didik mendiskusikan unsur kebahasaan 
dalam novel dengan kelompoknya 
Data Processing (Pengolahan Data) 
a. Peserta didik menyimpulkan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik novel yang dibaca bersama 
kelompoknya 
b. Peserta didik menulis kembali isi novel 
c. Perserta didik menyimpulkan nilai-nilai unsur 
kebahasaan yang terkandung di dalam novel 
Verification (pembuktian), Generalization 
a. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya 
untuk menceritakan kembali novel yang telah 
dibaca 
b. Peserta didik menyebutkan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik serta unsur kebahasaan yang 
  
 
diperoleh dari novel yang telah dibaca 




a. Guru bersama murid menyimpulkan hasil 
diskusi tentang unsur intrinsik dan ekstrinsik 
serta unsur kebahasaan dalam novel. 
b. Peserta didik menyimpulkan manfaat hasil 
pembelajaran dalam mengidentifikasi nilai-nilai 
hikayat. 
c. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi 
tentang proses pembelajaran yang sudah 
dilakukan 
d. Peserta didik menyimak penjelasan guru atas 
rencana pembelajaran yang pertemuan berikut. 
e. Peserta didik menjawab salam penutup 




H. MEDIA, ALAT/ BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
a. Media  : Buku Paket Bahasa Indonesia, Power Point 
b. Alat/Bahan : Novel, Proyektor, Laptop 
c. Sumber :  
 Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas 
XII Revisi  Tahun 2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud. 
 Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 




 Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
 Internet  
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian  : observasi, tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian : 




a. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
b. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 





1. Jelaskan pengertian novel 
2. Menyebutkan unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 
novel 
3. Menulis kembali secara 
ringkas isi dari novel yang 
sudah dibaca 
4. Menyebutkan unsur 
kebahasaan yang 






a. Meceritakan kembali 
novel yang sudah 
dirancang 






A. Lampiran Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian Kompetensi Pengetahuan! 
1. Jelaskan pengertian novel 
2. Menyebutkan unsur intrinsik dan ekstrinsik novel 
3. Menulis kembali secara ringkas isi dari novel yang sudah dibaca 
4. Menyebutkan unsur kebahasaan yang terkandung dalam novel 
 
Norma Penilaian 
Skor tiap soal  : 25 poin 
Jadi skor maksimal : 4 X 25 = 100 poin 
 
TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR: 
 Bacalah novel kemudian tulis unsur unsur intrinsik dan ekstrinsik serta gaya 
bahasa yang terdapat dalam novel tersebut di kertas folio bergaris ! 




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester  : XII / Genap 
Tahun Pelajaran  : 2020-2021 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 
1. Rasa ingin tahu     
2. Ketelitian dalam mengidentifikasi teks     
3. Ketekunan/keuletan dalam belajar baik 
individu maupun kelompok selama 
menyelesaikan lembar kerja siswa 
    
  
 
4. Kejujuran dalam menentukan hakikat 
teks dan ciri-ciri sebuah teks 
    
 
Rubrik Penilain Sikap 
No Aspek yang Dinilai Rubrik Skor 
1. Menunjukkan rasa 
ingin tahu 
1. Menunjukkan rasa ingin tahu yang 
besar dan antusias, aktif dalam kegiatan 
baik kelompok maupun individu 
2. Menunjukkan rasa ingin tahu, namun 
tidak terlalu antusias, dan baru terlibat 
aktif dalam kegiatan kelompok ketika 
diminta atau kurang antusias dalam 
menyelesaikan masalah secara individu 
3. Tidak menunjukkan antuasias dalam 
pengamatan, sulit terlibat aktif dalam 
kegiatan kelompk atau individu 











2. Ketelitian dalam 
mengidentifikasi teks 
1. Membaca sebuah teks dengan teliti dan 
mengidentifikasi sesuai prosedur. 
2. Membaca sebuah teks dengan teliti, 
namun kurang mengidentifikasi sesuai 
prosedur. 
3. Membaca sebuah teks dengan teliti, 
namun tidak dapat mengidentifikasi 











1. Tekun/ ulet dalam menyelesaikan tugas 
dengan hasil terbaik yang bisa 
dilakukan dan berupaya tepat waktu. 
2. Berupaya tepat waktu dalam 








kerja siswa menunjukkan upaya terbaiknya. 
3. Tidak berupaya sungguh-sungguh 
dalam menyelesaikan tugas dan 





4. Kejujuran dalam 
menentukan hakikat 
teks dan ciri-ciri 
sebuah teks 
1. Jujur dalam menentukan hakikat teks 
dan cirri sebuah teks, tidak terlihat 
menyontek teman. 
2. Sesekali menanyakan jawaban kepada 
teman. 








Aspek Rubrik Rentang 
Skor 
Terampil menceritakan 
kembali isi novel 
Kesesuaian isi novel, ekspresi wajah, 
peggunaan bahasa, intesitas dan 
kelancaran berbicara sudah sangat 
baik. 
100-85 
Kesesuaian isi novel, ekspresi wajah, 
peggunaan bahasa, intesitas dan 
kelancaran berbicara kurang. 
84-65 
Kesesuaian isi novel, ekspresi wajah, 
peggunaan bahasa, intesitas dan 










LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XII /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020-2021 
Waktu Pengamatan : 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan novel. 
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan kesesuaian isi 
cerita, ekspresi wajah, peggunaan bahasa, intesitas dan kelancaran berbicara 
saat menceritakan novel. 
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan kesesuaian isi 
cerita, ekspresi wajah, peggunaan bahasa, intesitas dan kelancaran berbicara 
saat menceritakan novel. 
3. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan 
kesesuaian isi cerita, ekspresi wajah, peggunaan bahasa, intesitas dan 
kelancaran berbicara saat menceritakan novel. 
 
Berikan tanda  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Keterampilan 
Meceritakan kembali novel yang dirancang 
1 2 3 
1     
2     
 
Keterangan: 
1. Kurang terampil  
2. Terampil  






B. Lampiran Remidial dan Pengayaan 
PROGRAM REMIDIAL 
Sekolah   :   SMA 
Kelas / Semester  :   XII / Genap          
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia                    
Ulangan Harian  ke  :   ........................................... 
Tanggal Ulangan Harian :   ............................................... 
Bentuk Soal UH   :   Uraian                
Materi UH (KD/Indikator)  :   
Rencana Ulangan Remidi :  ..........................................         




















( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 ) ( 5 ) ( 6 ) (7) (8) 





b. Memberi tugas 
secara individu 




      
 
 
     
  
     
  
     
  




1. Pada kolom (6), masing-masing indikator dibuatkan 1 atau 2 nomor soal 
dengan tingkat kesukaran berbeda-beda 
  
 
Misalnya     :  Indikator 2 menjadi 2 soal yaitu nomor 1, 2 
     Indikator 3 menjadi 2 soal yaitu nomor 3, 4 
2. Pada kolom (7), nilai yang diperoleh hanya digunakan untuk menentukan 
tuntas atau tidak tuntasnya  dari siswa yang telah ikut remidial, karena nilai 
yang akan diolah adalah nilai batas ketuntasan. Artinya bahwa setiap siswa 
yang mengikuti remidiasi  memperoleh nilai setelah remidial masing-masing 
7,5 (batas ketuntasan). 
Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 
1. Cara yang dapat ditempuh 
a. Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi peserta didik yang 
belum atau mengalami kesulitan dalam penguasaan topik tertentu.  
b. Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara khusus, yang 
sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan pembelajaran regular. 
2. Bentuk penyederhanaan itu dapat dilakukan guru antara lain melalui: 
a. Penyederhanaan strategi pembelajaran untuk KD tertentu 
b. Penyederhanaan cara penyajian (misalnya: menggunakan gambar, model, 
skema, grafik, memberikan rangkuman yang sederhana, dll.) 
c. Penyederhanaan soal/pertanyaan yang diberikan. 
3. Materi dan waktu pelaksanaan program remedial 
a. Program remedial diberikan hanya pada KD atau indikator  yang belum 
tuntas. 
b. Program remedial dilaksanakan setelah mengikuti  tes/ulangan KD tertentu 
atau sejumlah KD dalam  satu kesatuan 
 
Teknik pelaksanaan penugasan/pembelajaran remedial: 
1. Penugasan individu diakhiri dengan tes (lisan/tertulis) bila jumlah peserta didik 
yang mengikuti remedial maksimal 20%.  
2. Penugasan kelompok diakhiri dengan tes individual (lisan/tertulis) bila jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedi lebih dari 20% tetapi kurang dari 50%. 
Pembelajaran ulang diakhiri dengan tes individual (tertulis) bila jumlah peserta 




Sekolah   :   SMA 
Kelas / Semester  :   XII / Genap   
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia                    
Ulangan Harian  ke  :   …………………………              
Tanggal Ulangan Harian :   ………………………...       
Bentuk Soal UH   :   …………………………                 
Materi UH (KD/Indikator)  : 1………………………………………………..... 
            2. ………………………………………………… 








1.   Contoh: 
Memberikan soal materi selanjutnya adalah 
materi artikel.  
Peserta didik diminta menuliskan pengertian 
artikel  dan mencari contoh artikel mulalui 
internet. 
2.   
   
 
1. Cara yang dapat ditempuh: 
a. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan memperluas 
wawasan bagi KD tertentu 
b. Pemberian tugas untuk melakukan analisis gambar, model, grafik, 
bacaan/paragraf, dll. 
c. Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan 







2. Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan 
a. Materi Program pengayaan diberikan sesuai dengan KD-KD atau indikator  
yang dipelajari , bisa berupa penguatan materi yang dipelajari maupun 
berupa pengembangan materi 
b. Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah: 
c. Setelah mengikuti tes/ulangan  KD tertentu  atau  kesatuan KD tertentu, dan 
 atau 
d. Pada saat pembelajaran dimana siswa yang lebih cepat tuntas dibanding 
dengan teman lainnya maka dilayani dengan program pengayaan 
3. Sebagai bagian integral dari kegiatan pembelajaran,  kegiatan pengayaan tidak 
lepas kaitannya dengan penilaian. Penilaian hasil belajar kegiatan pengayaan, 
tentu tidak sama dengan kegiatan pembelajaran biasa, tetapi cukup dalam 
bentuk portofolio, dan harus dihargai sebagai nilai tambah (lebih) dari peserta 








Guru Pamong,  
 
 
Dra. Hj. Nur Ayati 
Tegal,  Juli 2020 
Guru Mata Pelajaran  
 
 














Lampiran 6 Jurnal Bimbingan Skripsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
